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ABSTRAK 

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih 

 

Hanifa Ramadhanti, 2022110066, 2026 

Penelitian ini dilakukan di Hyfresh Supermarket yang berlokasi di Jl. Lingkar 

Timur, Citimall Kota Prabumulih dan bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap kepuasan 

kerja (Y), baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian yang digunakan 

metode kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan Hyfresh 

Supermarket Citimall Kota Prabumulih dengan sampel 30 responden menggunakan 

teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan 

SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial lingkungan 

kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (t 

hitung = 3,183 > t tabel = 2,048 dan sig = 0,004 < 0,05), demikian juga lingkungan 

kerja non fisik (t hitung = 2,057 > t tabel = 2,048 dan sig = 0,049 < 0,05). Secara 

simultan, kedua variabel bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan (F hitung = 16,699 > F tabel = 4,21 dan sig = 0,000 < 0,05) dengan 

R Square = 0,52, yang berarti kontribusi besarnya pengaruh lingkungan kerja fisik 

dan non fisik terhadap kepuasan kerja sebesar 52%, sedangkan 48% dipengaruhi 

faktor lain yang tidak diteliti. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan Kepuasan 

Kerja
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ABSTRACT 

The Effect of Physical and Non-Physical Work Environment on Employee Job 

Satisfaction at Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih 

 

Hanifa Ramadhanti, 2022110066, 2026 

 

This study was conducted at Hyfresh Supermarket located on Jl. Lingkar Timur, 

Citimall Kota Prabumulih and aims to determine the effect of physical work 

environment (X1) and non-physical work environment (X2) on job satisfaction (Y), 

both partially and simultaneously. The research method used is quantitative. The 

population of the study is all employees of Hyfresh Supermarket Citimall Kota 

Prabumulih, with a sample of 30 respondents using a saturated sampling 

technique. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple 

linear regression, t-test, F-test, and coefficient of determination with SPSS version 

26. The results of the study indicate that partially, the physical work environment 

has a positive and significant effect on employee job satisfaction (t count = 3.183 > 

t table = 2.048 and sig = 0.004 < 0.05), as well as the non-physical work 

environment (t count = 2.057 > t table = 2.048 and sig = 0.049 < 0.05). 

Simultaneously, both variables together have a significant effect on employee job 

satisfaction (F count = 16.699 > F table = 4.21 and sig = 0.000 < 0.05) with R 

Square = 0.52, which means that the contribution of the physical and non-physical 

work environment to job satisfaction is 52%, while 48% is influenced by other 

factors not studied. 

 

Keywords: Physical Work Environment, Non-Physical Work Environment, and Job 

Satisfaction
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset utama yang menentukan 

keberhasilan suatu perusahaan dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. 

Perusahaan tidak hanya membutuhkan modal dan teknologi yang memadai, tetapi 

juga memerlukan karyawan yang kompeten, berkomitmen, dan mampu bekerja 

secara optimal. Tanpa dukungan sumber daya manusia yang berkualitas, 

perusahaan akan sulit mencapai tujuan yang telah ditetapkan, meskipun didukung 

oleh fasilitas dan sistem kerja yang baik. Oleh karena itu, pengelolaan sumber 

daya manusia menjadi hal yang sangat penting dan strategis bagi keberlangsungan 

serta perkembangan perusahaan. untuk pengelolaan SDM yang efektif juga tidak 

hanya fokus pada peningkatan kemampuan dan keterampilan karyawan, tetapi 

juga memperhatikan aspek kesejahteraan dan kepuasan kerjanya agar karyawan 

mampu memberikan kontribusi terbaik mereka dalam proses pencapaian tujuan 

perusahaan. 

Kepuasan kerja yang tinggi dapat menciptakan suasana kerja yang positif, 

meningkatkan motivasi, serta menumbuhkan loyalitas terhadap perusahaan. 

Sebaliknya, kepuasan kerja yang rendah dapat menurunkan semangat kerja, 

meningkatkan absensi, hingga menimbulkan keinginan untuk berpindah 

pekerjaan. Menurut Novitasari et al (2025) kepuasan kerja muncul ketika 

seseorang merasa bahwa pekerjaan yang dijalankan sesuai dengan harapan, nilai, 

serta kebutuhan pribadinya, sehingga menciptakan rasa nyaman, bangga, dan 

termotivasi. 

Salah satu faktor yang berpengaruh besar terhadap kepuasan kerja adalah 

lingkungan kerja. Qurbi & Saroyo (2023) menyatakan lingkungan kerja adalah 

keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun non fisik yang dapat 

memberikan kesan menyenangkan, mengamankan, menentramkan karyawan yang 

dapat mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugasnya. Menurut Sari & 

Arifin (2022) Lingkungan kerja fisik meliputi tata ruang, cahaya, bau-bauan, 

dekorasi, warna dan sebagainya. Sedangkan lingkungan kerja non fisik adalah 
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lingkungan kerja yang menyenangkan dalam arti terciptanya hubungan kerja yang 

harmonis antara karyawan dan atasan. 

Lingkungan kerja yang kondusif sangat penting terutama bagi perusahaan 

ritel yang memiliki aktivitas operasional padat dan melibatkan banyak karyawan. 

Salah satu perusahaan yang menghadapi kondisi tersebut adalah Hyfresh 

Supermarket Citimall Kota Prabumulih, sebuah pusat perbelanjaan modern di 

dalam Mall Kota Prabumulih yang mulai beroperasi pada 25 April 2019 dan 

menyediakan berbagai produk segar serta kebutuhan rumah tangga. Sebagai 

perusahaan ritel dengan ritme kerja tinggi, Hyfresh perlu memastikan bahwa 

karyawannya bekerja dalam kondisi lingkungan yang nyaman dan terkoordinasi 

agar produktivitas tetap terjaga.  

Namun, hasil observasi dan wawancara awal menunjukkan bahwa kondisi 

lingkungan kerja di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih belum 

sepenuhnya mendukung terciptanya kepuasan kerja yang optimal. Dari aspek 

lingkungan kerja fisik misalnya, ketidakstabilan suhu ruangan akibat pengaturan 

AC yang tidak konsisten, baik terlalu dingin maupun kurang dingin membuat 

beberapa karyawan merasa tidak nyaman dan sulit berkonsentrasi saat bekerja. 

Selain itu, fasilitas kerja seperti peralatan operasional dan sarana pendukung yang 

belum memadai untuk jumlah karyawan yang cukup banyak pada masing- masing 

departemen menyebabkan pekerjaan menjadi lambat diselesaikan. kemudian 

adanya tingkat kebisingan yang cukup tinggi saat jam operasional, terutama saat 

toko ramai pelanggan juga menjadi faktor yang menghambat fokus karyawan 

dalam bekerja. 

Sementara itu, dari aspek lingkungan kerja non fisik, masih sering terjadi 

miskomunikasi antar karyawan dalam penyampaian informasi yang menimbulkan 

kesalahpahaman dan konflik kecil di tempat kerja. Kerja sama tim juga belum 

optimal karena sebagian karyawan lebih fokus pada penyelesaian tugas individu. 

Selain itu, pembagian beban kerja dan jadwal shift yang kurang konsisten 

menyebabkan sebagian karyawan merasa kelelahan, kekurangan waktu istirahat, 

dan pada akhirnya menurunkan tingkat kepuasan kerja. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah banyak membahas 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja, namun sebagian besar hanya 
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berfokus pada aspek fisik atau non fisik secara terpisah. Masih terbatas penelitian 

yang menggabungkan kedua variabel tersebut secara simultan, khususnya pada 

konteks perusahaan ritel modern seperti Hyfresh Supermarket Citimall Kota 

Prabumulih yang memiliki karakteristik pekerjaan cepat dan padat interaksi. 

Misalnya, penelitian Natania & Martha (2023) menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja non fisik lebih dominan memengaruhi kepuasan kerja dibandingkan 

lingkungan kerja fisik pada instansi pemerintahan daerah. Adapun penelitian oleh 

Nurhaisya et al (2023) juga membuktikan adanya pengaruh signifikan kedua jenis 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja, namun hasilnya menunjukkan bahwa 

pengaruh lingkungan kerja fisik lebih menonjol di sektor industri jasa. Perbedaan 

hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan kerja fisik dan non fisik 

terhadap kepuasan kerja belum konsisten di berbagai sektor dan generasi 

karyawan. 

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa baik aspek fisik maupun non fisik 

dari lingkungan kerja memiliki peranan penting terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Jika permasalahan ini tidak segera diatasi, maka dapat berdampak pada 

menurunnya semangat kerja, produktivitas, serta loyalitas terhadap perusahaan. 

Oleh karena itu, penting bagi manajemen Hyfresh Supermarket Citimall Kota 

Prabumulih untuk melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap kondisi lingkungan 

kerja guna meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan uraian fenomena 

dan teori tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul "Pengaruh Lingkungan 

Kerja Fisik dan Non Fisik terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di Hyfresh 

Supermarket Citimall Kota Prabumulih." 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja karyawan 

di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih? 

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja 

karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih? 
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3. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap kepuasan 

kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja 

karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih.  

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan 

kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih.  

3. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh lingkungan kerja fisik dan non non fisik 

terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota 

Prabumulih. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang 

manajemen sumber daya manusia, khususnya mengenai pengaruh lingkungan 

kerja fisik dan non fisik terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian ini 

juga dapat menjadi referensi tambahan bagi penelitian selanjutnya yang meneliti 

variabel serupa di tempat lain. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Secara Praktis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

langsung bagi pihak-pihak terkait. Manfaat tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

a. Bagi perusahaan (Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih) 

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi manajemen untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman dan harmonis, sehingga 

meningkatkan kepuasan dan kinerja karyawan. 

b. Bagi karyawan 

Penelitian ini memberikan pemahaman tentang pentingnya kenyamanan kerja 

dan hubungan sosial yang baik, agar tercipta suasana kerja yang kondusif dan 

saling mendukung. 
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c. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman langsung dalam 

bidang manajemen sumber daya manusia, serta menjadi syarat untuk 

menyelesaikan studi S1 Manajemen di Universitas Prabumulih. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi hanya membahas pengaruh lingkungan kerja fisik dan 

non fisik terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall 

Kota Prabumulih. Lingkungan kerja fisik mencakup tata ruang, pencahayaan, 

suhu udara, fasilitas kerja, dan kebisingan. Sedangkan lingkungan kerja non fisik 

meliputi hubungan sosial, komunikasi, kerja sama tim, dan dukungan atasan. 

Penelitian ini tidak meneliti faktor lain seperti kompensasi, kepemimpinan, atau 

motivasi kerja, serta difokuskan pada seluruh karyawan Hyfresh selama periode 

penelitian.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori 

2.1.1 Lingkungan kerja 

Menurut Nurdin et al (2023), lingkungan kerja merupakan semua yang 

berada di sekeliling pekerja dan bisa mempengaruhi saat menjalankan 

kewajibannya sebagai pekerja. Sementara itu, menurut Natania & Martha (2023), 

lingkungan kerja merupakan segala suatu yang terdapat di dekat pekerja, yang 

bisa pengaruhi seseorang pekerja dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibagikan, dan pada dasarnya berkaitan dengan elemen-elemen di sekitar 

perusahaan yang berakibat secara langsung ataupun tidak langsung terhadap 

perusahaan. 

Secara umum, lingkungan kerja terbagi menjadi dua kategori yaitu 

lingkungan kerja fisik dan non fisik. Lelzaba et al (2022) mengungkapkan bahwa 

terciptanya lingkungan kerja fisik maupun non fisik yang kondusif merupakan 

faktor yang memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan kepuasan kerja 

pegawai. Lingkungan kerja yang nyaman dapat meningkatkan kinerja pegawai, 

sementara lingkungan kerja yang tidak memadai dapat menurunkan kinerja serta 

melemahkan motivasi kerja. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja merupakan seluruh kondisi yang ada di sekitar karyawan dan 

memiliki pengaruh langsung ataupun tidak langsung terhadap pelaksanaan tugas 

serta kinerja pegawai. Lingkungan kerja terbagi menjadi aspek fisik dan non fisik, 

dan keduanya sama-sama penting dalam menciptakan kenyamanan, peningkatan 

kinerja, serta kepuasan kerja pegawai. Menyediakan lingkungan kerja yang 

kondusif akan mendukung pegawai bekerja lebih optimal, sedangkan lingkungan 

yang tidak memadai dapat menurunkan kinerja dan motivasi. 

2.1.2 Lingkungan kerja fisik 

a. Pengertian lingkungan kerja fisik 

Lingkungan kerja fisik mencakup segala hal yang mengelilingi pegawai saat 

bekerja dan berdampak pada kinerja mereka dalam menyelesaikan tugas-tugasnya 
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(Hendri 2016; Dewantoro et al., 2025). Pendapat lain juga menyatakan, 

Lingkungan kerja fisik merupakan kondisi fisik yang berada pada lingkungan 

lokasi kinerjanya, baik secara tidak langsung ataupun dengan langsung sehingga 

dapat mempengaruhi karyawan (Sedarmayanti 2017; Rianda & Winarno 2022). 

Sedangkan, menurut Sennang et al (2025) lingkungan kerja fisik merupakan 

kondisi nyata yang sehari-hari dirasakan pegawai, meliputi pencahayaan, 

ventilasi, kebersihan ruang, keamanan, dekorasi, hingga penataan fasilitas yang 

membentuk persepsi subjektif pekerja terhadap kenyamanan bekerja. Sejalan 

dengan itu, lingkungan kerja fisik adalah suatu hal yang meliputi cahaya, warna, 

udara, dan suara (Nitisemito 2012; Rastana et al., 2021).  

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan, lingkungan kerja fisik 

merupakan keseluruhan kondisi nyata yang membentuk ruang kerja dan 

memengaruhi pengalaman karyawan selama menjalankan tugasnya. Lingkungan 

ini mencakup berbagai aspek seperti pencahayaan, ventilasi, kebersihan, 

keamanan, tata letak fasilitas, serta elemen fisik lain seperti udara dan suara. 

Seluruh unsur tersebut berperan dalam menciptakan rasa aman, nyaman, dan 

kondusif dengan tujuan mampu mendukung aktivitas kerja dan meningkatkan 

kinerja pegawai. Dengan kata lain, lingkungan kerja fisik adalah serangkaian 

komponen fisik yang keberadaannya menjadi faktor penting dalam menciptakan 

ruang kerja yang efektif bagi karyawan. 

b. Jenis - jenis lingkungan kerja fisik 

Menurut Surijadi & Idris (2020) lingkungan fisik dapat dibagi dalam dua 

kategori, yaitu: 

1) Lingkungan yang langsung berhubungan dengan pegawai (seperti; pusat kerja, 

kursi, meja dan fasilitas kerja lainnya). Kategori ini mencakup seluruh elemen 

fisik yang secara langsung digunakan atau disentuh oleh pegawai dalam 

aktivitas kerja sehari-hari. 

2) Lingkungan perantara atau lingkungan umum (seperti; rumah, kantor, pabrik, 

sekolah, kota, sistem jalan raya, dan lain-lain). Lingkungan perantara dapat 

juga disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya: 

temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran 

mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-lain. Lingkungan ini tidak selalu 
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bersentuhan langsung dengan pekerja, namun berperan besar dalam 

menciptakan suasana dan kondisi kerja secara keseluruhan. 

c. Faktor - faktor lingkungan kerja fisik 

Menurut Rahmita & Rizali (2024) kondisi lingkungan kerja fisik dapat 

memengaruhi kepuasan kerja karyawan. Berikut adalah faktor-faktor yang harus 

diperhatikan dalam lingkungan kerja fisik :  

1) Rencana ruang kerja 

Meliputi kesesuaian peraturan dan tata letak peralatan kerja, hal ini 

berpengaruh besar terhadap kenyamanan dan tampilan kerja karyawan. 

2) Rancangan pekerjaan  

Meliputi peralatan kerja dan prosedur kerja atau metode kerja, peralatan kerja 

yang tidak sesuai dengan perkerjaanya akan memengaruhi kesehatan hasil 

kerja karyawan. 

3) Kondisi lingkungan kerja  

Penerangan dan kebisingan sangat berhubungan dengan kenyamanan para 

karyawan dalam bekerja. Sirkulasi udara, suhu ruangan dan penerangan yang 

sesuai sangat memengaruhi kondisi karyawan dalam melakukan pekerjaannya 

4) Tingkat visual privacy dan accoustical privacy  

Dalam tingkat pekerjaan tentu membutuhkan tempat kerja yang yang dapat 

memberikan privasi bagi karyawannya. Privasi merupakan keleluasaan pribadi 

terhadap hal-hal yang menyangkut dirinya dan organisasinya. Sedangkan 

acoustical privacy berhubungan dengan pendengaran. 

d. Indikator lingkungan kerja fisik 

Adapun indikator lingkungan kerja fisik menurut (Sedarmayanti 2011 ; 

Rahmita & Rizali 2024) adalah sebagai berikut: 

1) Sirkulasi Udara 

Oksigen merupakan gas yang diperlukan oleh makhluk hidup untuk menjaga 

kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Apabila udara disekitar 

tempat kerja kotor, kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang dan 

tercampur dengan gas dan bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh. 

Sumber adanya udara segar adalah adanya tanaman disekitar tempat kerja. 
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2) Pencahayaan di ruang kerja 

Pencahayaan yang cukup tetapi tidak menyilaukan akan membantu 

menciptakan kinerja pegawainya. 

3) Kebisingan 

Kebisingan mengganggu konsentrasi, siapapun tidak senang mendengaran 

suara bising. oleh karena itu kebisingan merupakan gangguan terhadap 

seseorang. 

4) Penggunaan warna 

Warna dapat berpengaruh terhadap jiwa manusia, sebenarnya bukan warna saja 

yang diperhatikan tetapi komposisi warna pun harus diperhatikan juga.  

5) Kelembaban udara 

Banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasanya dinyatakan dalam 

presentase, kelembaban ini berhubungan atau dipengaruhi oleh temperature 

udara. 

6) Fasilitas 

Fasilitas merupakan suatu penunjang untuk karyawan dalam menjalankan 

aktivitas dalam bekerja. 

2.1.3 Lingkungan kerja non fisik 

a. Pengertian lingkungan kerja non fisik 

Lingkungan kerja non fisik merujuk pada aspek-aspek yang tidak bersifat 

fisik, seperti hubungan antar rekan kerja dan suasana hati yang dapat 

memengaruhi perasaan pegawai (Octaviani & Suana 2019; Puspita & Darwin 

2023). Hal tersebut sejalan dengan pernyataan (Indiyati 2020; Risahondua et al., 

2024) bahwa lingkungan kerja non fisik idealnya menciptakan hubungan yang 

harmonis antar rekan kerja serta mencegah terjadinya perselisihan di antara 

sesama pegawai. Dengan demikian, terciptalah suasana kerja yang kondusif dan 

mendukung produktivitas. 

Lingkungan kerja non fisik juga dikenal sebagai lingkungan kerja psikis, 

yang merupakan suatu keadaan yang tidak dapat ditangkap oleh panca indra 

manusia, namun dapat dirasakan oleh para pegawai. Lingkungan ini berkaitan 

dengan kualitas hubungan kerja, baik dengan sesama rekan kerja maupun dengan 

atasan (Sari et al., 2023). Kondisi tersebut turut menggambarkan bagaimana 
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suasana emosional dan iklim sosial di tempat kerja dapat memengaruhi perilaku 

serta kenyamanan pegawai. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja non fisik 

adalah kondisi psikologis dan sosial di tempat kerja yang memengaruhi perasaan, 

interaksi, dan kenyamanan pegawai. Lingkungan ini mencakup hubungan antar 

rekan kerja, suasana emosional, serta hubungan dengan atasan, yang bersama-

sama menentukan terciptanya suasana kerja yang harmonis, kondusif, dan 

mendukung kinerja pegawai secara optimal. 

b. Unsur - unsur lingkungan kerja non fisik 

Berikut adalah unsur-unsur dari lingkungan kerja non fisik (Sedarmayanti 

2016; Lelzaba et al., 2022) : 

1) Hubungan atasan dengan bawahan (pimpinan dengan pegawai) 

Hubungan antara pimpinan dan bawahan ditunjukkan melalui komunikasi yang 

jelas, sikap saling menghargai, dan dukungan pimpinan terhadap kebutuhan 

kerja bawahan. Interaksi yang harmonis antara atasan dan pegawai dapat 

menciptakan suasana kerja yang nyaman sehingga meningkatkan motivasi serta 

kinerja pegawai. 

2) Hubungan antara pegawai dengan pemimpin  

Hubungan ini terlihat dari penyampaian laporan pekerjaan, gagasan, serta 

keluhan yang disampaikan pegawai kepada pemimpin. Komunikasi dua arah 

yang efektif baik melalui rapat rutin maupun media informal membantu 

pemimpin memahami kondisi pegawai dan meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dalam organisasi. 

3) Hubungan antar pegawai 

Hubungan antar pegawai merupakan interaksi horizontal yang terjadi ketika 

rekan kerja bekerja pada tingkat atau bagian berbeda namun saling terkait. 

Hubungan yang baik dan harmonis akan menciptakan kolaborasi positif, 

mengurangi konflik, serta mendukung terciptanya lingkungan kerja yang 

nyaman, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja. 

c. Faktor - faktor lingkungan kerja non fisik 

Faktor lingkungan kerja non fisik/ psikis merupakan masalah yang berkaitan 

dalam organisasi dan hubungan sosial (Nurdin et al., 2023) antara lain: 
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1) Beban Pekerjaan yang berlebih                                                                    

Beban kerja berlebih serta waktu yang singkat dan terbatas untuk 

menyelesaikan pekerjaan akan memunculkan tekanan dan rasa tegang terhadap 

karyawan dan tentunya akan mengakibatkan hasil akhir yang kurang sempurna 

atau kurang optimal. 

2) Pengawasan yang kurang baik 

Sistem pengawasan yang kurang baik serta tidak efektif bisa memunculkan 

ketidakpuasaan yang lain, semacam ketidakstabilan atmosfer politik serta 

minimnya umpan balik prestasi kerja.  

3) Frustasi 

Frustasi bisa berakibat pada terlambatnya upaya untuk mencapai hasil yang 

maksimal, contohnya keinginan perusahaan tidak cocok dengan harapan 

karyawan, jika ini selalu terjadi dapat membuat karyawan furstasi. 

4) Perubahan dalam berbagai bentuk 

Perubahan-perubahan yang terjadi di tempat kerja. dapat mempengaruhi 

karyawan saat bekerja seperti tipe kerja, organisasi serta perubahan menajamen 

perusahaan. 

5) Perselisihan pribadi maupun kelompok 

Ini dapat terjadi saat dua belah pihak memiliki target yang sama serta saling 

berkompetisi demi tercapainya target tersebut. Hal ini dapat menimbulkan efek 

negatif yaitu konflik komunikasi, kurangnya koherensi dan kurangnya 

kerjasama. Namun hal ini memiliki dampak positif yaitu adanya upaya-upaya 

positif untuk menyelesaikan perselisihan di tempat kerja. 

d. Indikator lingkungan kerja non fisik 

Lingkungan kerja non fisik dapat diukur dengan 5 indikator sebagai berikut 

(Hamidah 2018; Ati et al., 2022) : 

1) Struktur kerja 

Sejauh mana bahwa pekerjaan yang diberikan kepadanya memiliki struktur 

kerja dan organisasi yang baik. Di dalam struktur organisasi yang baik harus 

dapat menjelaskan hubungan antara wewenang siapa melapor atau bertanggung 

jawab kepada siapa, jadi terdapat suatu pertanggung jawaban apa yang akan 

dikerjakan 
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2) Tanggung jawab kerja  

Sejauh mana pekerja merasakan bahwa pekerja mengerti tanggung jawab 

mereka serta bertanggung jawab atas tindakan mereka. Pegawai mampu 

menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan serta berani 

mengambil resiko dari keputusan yang telah diambil atau tindakan yang 

dilakukannya. 

3) Perhatian dan dukungan pemimpin 

Sejauh mana karyawan merasakan bahwa pimpinan sering memberikan 

pengarahan, keyakinan, perhatian serta menghargai kerjasama antar kelompok, 

sejauh mana karyawan merasakan ada kerjasama yang baik diantara kelompok 

kerja yang ada. 

4) Kerjasama antar kelompok 

Sejauh mana karyawan merasakan ada kerjasama yang baik di antara kelompok 

kerja yang ada. Kerjasama (Team Work) adalah keinginan untuk bekerjasama 

dengan orang lain secara kooperatif dan menjadi bagian dari kelompok. Bukan 

kerja secara terpisah atau saling berkompetisi. Kelompok disini dalam arti yang 

luas, yaitu sekelompok individu yang menyelesaikan suatu tugas atau proses. 

Dalam hal ini yang dimaksudkan dengan kerjasama adalah seorang pegawai 

mampu bekerjasama dengan orang lain sesuai dengan waktu dan tugas yang 

telah ditentukan guna untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

5) Kelancaran komunikasi 

Sejauh mana karyawan merasakan adanya komunikasi yang baik, terbuka, dan 

lancar, baik antara teman sekerja ataupun dengan pimpinan. 

2.1.4 Kepuasan kerja 

a. Pengertian kepuasan kerja 

Kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi perasaan 

dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah satu pekerjaan 

sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting pekerjaan 

(Afandi 2018; Haris et al.,2023). Pendapat tersebut sejalan dengan Kadir et al 

(2021) yang menyatakan Kepuasan kerja merupakan bentuk perasaan seseorang 

terhadap pekerjaannya, situasi kerja dan hubungan dengan rekan kerja. Dimana 
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kepuasan kerja adalah cara individu merasakan pekerjaan yang dihasilkan dari 

sikap individu tersebut terhadap berbagai aspek yang terkandung dalam pekerjaan. 

Sedangkan, menurut Nurdin et al (2021) kepuasan kerja merupakan suatu 

reaksi emosional yang kompleks disebut dengan kepuasan kerja. Akibat dari 

keinginan, desakan atau tekanan dan ambisi karyawan terhadap pekerjaan yang 

berkaitan dengan kejadian yang dirasakan dalam perusahaan merupakan reaksi 

emosional, sehingga menimbulkan perasaan senang, dan kecewa. Tingkat 

kepuasan kerja karyawan berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku 

pada diri masing-masing karyawan. Biasanya orang akan merasa puas atas kerja 

yang telah atau sedang dijalankan, apabila apa yang dikerjakan dianggap telah 

memenuhi harapan, sesuai dengan tujuannya dalam bekerja.  

Kepuasan kerja karyawan dapat dinikmati dalam tiga kondisi (Haris et al., 

2023:11) :  

1) Kepuasan kerja dalam pekerjaan 

Hal ini dapat dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian atas hasil 

kerja, penempatan kerja, perlakuan, peralatan kerja, dan suasana lingkungan 

kerja yang kondusif. Karyawan yang lebih menikmati kepuasan kerja dalam 

pekerjaan akan lebih mengutamakan pekerjaannya daripada balas jasa, 

walaupun balas jasa itu merupakan bagian yang penting dalam pekerjaan. 

2) Kepuasan kerja di luar pekerjaan 

Hal ini dapat dilihat dan dinikmati di luar lingkungan pekerjaan dengan 

besarnya balas jasa yang akan diterima dari hasil kerja seseorang sehingga 

dapat digunakan untuk membeli kebutuhan hidupnya. Karyawan yang 

menikmati kepuasan kerja di luar pekerjaan akan lebih mempersoalkan balas 

jasa dari pada pelaksanaan pekerjaannya. 

3) Kepuasan kerja kombinasi antara di dalam dan di luar pekerjaan 

Hal ini dicerminkan sikap emosional seimbang antara balas jasa dengan 

pelaksanaan. pekerjaan karyawan yang menikmati kepuasan kerja kombinasi 

(di dalam dan di luar pekerjaan) akan merasa puas jika hasil kerja dan balas 

jasanya dirasa adil dan layak. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai pengertian kepuasan kerja, 

maka dapat disimpulkan Kepuasan kerja merupakan perasaan positif karyawan 
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terhadap pekerjaannya yang muncul dari penilaian atas berbagai aspek pekerjaan, 

seperti tugas yang dilakukan, kondisi kerja, hubungan dengan rekan kerja, serta 

kesesuaian antara harapan dan hasil yang diterima. Kepuasan ini tercipta ketika 

pekerjaan mampu memenuhi kebutuhan, keinginan, serta nilai-nilai yang 

dianggap penting oleh karyawan, sehingga menimbulkan perasaan senang dan 

sikap positif terhadap pekerjaannya. 

b. Teori kepuasan kerja 

Teori kepuasan kerja mengungkapkan apa yang membuat sebagian orang 

lebih puas terhadap pekerjaannya daripada beberapa lainnya. Teori kepuasan kerja 

sebagai berikut (Wibowo 2017; Haris et al., 2023) : 

1) Teori Dua Faktor (Two Factor Theory) 

Teori kepuasan kerja yang menganjurkan bahwa kepuasan dan 

ketidakpuasan merupakan bagian dari kelompok variabel yang berbeda, yaitu 

motivators dan hygiene factors. Pada umumnya orang mengharapkan bahwa 

faktor tertentu memberikan kepuasan apabila tersedia dan menimbulkan 

ketidakpuasan apabila tidak ada.  

Pada teori ini, ketidakpuasan dihubungkan dengan kondisi di sekitar 

pekerjaan (seperti kondisi kerja, pengupahan, keamanan, kualitas, pengawasan, 

dan hubungan dengan orang lain). Sebaliknya, kepuasan ditarik dari faktor 

yang terkait dengan pekerjaan itu sendiri atau hasil langsung daripadanya, 

seperti sifat pekerjaan, prestasi dalam pekerjaan, peluang promosi, dan 

kesempatan untuk pengembangan diri dan pengakuan. Karena faktor ini 

berkaitan dengan tingkat kepuasan kerja tinggi, dinamakan motivator. 

2) Teori Nilai (Value Theory) 

Konsep teori ini kepuasan kerja terjadi pada tingkatan di mana hasil 

pekerjaan di terima individu seperti yang diharapkan. Semakin banyak orang 

menerima hasil, akan semakin puas. Value theory memfokuskan pada hasil 

mana pun yang menilai orang tanpa memperhatikan siapa mereka. Kunci 

menuju kepuasan dalam pendekatan ini adalah perbedaan antara aspek 

pekerjaan yang dimiliki dan diinginkan seseorang. Semakin besar perbedaan, 

semakin rendah kepuasan orang. Implikasi teori ini mengundang perhatian 

pada aspek pekerjaan yang perlu diubah untuk mendapatkan kepuasan kerja. 
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Secara khusus teori ini menganjurkan bahwa aspek tersebut tidak harus 

sama berlaku untuk semua orang, tetapi mungkin aspek nilai dari pekerjaan 

tentang orang-orang yang merasakan adanya pertentangan serius. Dengan 

menekankan pada nilai-nilai, teori ini menganjurkan bahwa kepuasan kerja 

dapat diperoleh dari banyak faktor. Oleh karena itu, cara yang paling efektif 

untuk memuaskan pekerjaan individu adalah dengan menemukan apa yang 

mereka inginkan dan apabila mungkin memberikannya.  

c. Faktor-faktor kepuasan kerja 

Berdasarkan aspek-aspeknya, para ahli telah membagi lima spesifikasi 

dalam menentukan faktor kepuasan kerja (Ajabar, 2020:61) yaitu :  

1) Pekerjaan Itu Sendiri (Work It Self) 

Setiap pekerjaan memerlukan keterampilan tertentu sesuai dengan bidang 

masing-masing. Sukar tidaknya suatu pekerjaan serta perasaan seseorang 

bahwa keahliannya dibutuhkan dalam melakukan pekerjaan tersebut akan 

meningkatkan atau mengurangi kepuasan kerja. 

2) Hubungan dengan Atasan (Supervision) 

Atasan yang baik berarti mau menghargai pekerjaan bawahannya. Dengan 

demikian bagi bawahan atasan dapat menjadi ayah/ibu/teman. Tingkat 

kepuasan kerja yang paling besar dengan atasan adalah jika kedua hubungan 

adalah positif. Biasanya ciri pemimpin yang transformasional maka pekerja 

akan meningkat motivasinya dan sekaligus merasa puas dengan pekerjaannya. 

3) Teman Sekerja (Workers) 

Faktor teman sekerja merupakan faktor yang terkait dengan hubungan antar 

pekerja dengan atasan dan dengan pekerja lainnya, baik yang sama maupun 

yang berbeda jenis pekerjaannya. 

4) Promosi (Promotion) 

Promosi merupakan faktor yang berhubungan dengan ada tidaknya kesempatan 

untuk memperoleh peningkatan karier selama bekerja 

5) Gaji/Upah (Pay)  

Gaji/Upah Merupakan faktor pemenuhan kebutuhan pekerja yang dianggap 

layak atau tidak. 
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d. Indikator kepuasan kerja 

Berikut ini adalah beberapa indikator kepuasan kerja menurut (Meithiana 

2017; Kadir et al., 2021) : 

1) Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri.  

Pekerjaan memberikan kesempatan pegawai belajar sesuai dengan minat serta 

kesempatan untuk bertanggungjawab. Dalam teori dua faktor diterangkan 

bahwa pekerjaan merupakan faktor yang akan menggerakkan tingkat motivasi 

kerja yang kuat sehingga dapat menghasilkan prestasi kerja yang baik, 

Kesempatan belajar sesuai minat dan Kesempatan untuk bertanggungjawab 

2) Kepuasan terhadap gaji 

Kepuasan kerja pegawai akan terbentuk apabila besar uang yang diterima 

pegawai sesuai dengan beban kerjadan seimbang dengan pegawai lainnya.  

3) Kesempatan promosi  

Promosi adalah bentuk penghargaan yang diterima pegawai dalam organisasi. 

Kepuasan kerja pegawai akan tinggi apabila pegawai dipromosikan atas dasar 

prestasi kerja yang dicapai pegawai tersebut. 

4) Kepuasan terhadap supervisi  

Hal ini ditunjukkan oleh atasan dalam bentuk memperhatikan seberapa baik 

pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai, menasehati dan membantu pegawai 

serta komunikasi yang baik dalam pengawasan. Kepuasan kerja pegawai akan 

tinggi apabila pengawasan yang dilakukan supervisor bersifat memotivasi 

pegawai. 

5) Kepuasan terhadap rekan sekerja. 

Jika dalam organisasi terdapat hubungan antara pegawai yang harmonis, 

bersahabat, dan saling membantu akan menciptakan suasana kelompok kerja 

yang kondusif, sehingga akan menciptakan kepuasan kerja pegawai. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah rangkuman atau uraian mengenai hasil-hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang memiliki hubungan 

dengan topik atau variabel penelitian yang sedang dikaji. dimana sebagai dasar 

untuk menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan saat ini memiliki landasan 
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ilmiah serta untuk mengetahui perbedaan hasil dengan penelitian sebelumnya. 

Penelitian terdahulu dalam penelitian ini digunakan sebagai bahan pendukung dan 

acuan yang dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut: 

 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Putri Rahayu Sennang, 

Muhammad Ikbal, & 

Sapri (2025)  

Sumber : JANE (Jurnal 

Administrasi Negara), 

Vol. 17 No. 1, 2025 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja Fisik terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai 

pada Puskesmas Rappang 

Kecamatan Panca Rijang    

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja pegawai.   

2 Rahmita & Safrul Rizali 

(2024)                                                                                               

Sumber : JAPB (Jurnal 

Administrasi dan 

Perilaku Bisnis), Vol. 7 

No. 1, 2024 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja Fisik terhadap 

Kinerja Pegawai 

Pemerintah di Badan 

Pendapatan Daerah 

Kabupaten Tabalong      

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan kontribusi 

sebesar 23%. 

3 Olga Natania & Lidya 

Martha (2023) 

Sumber: Jurnal 

Economina Vol.2 No.8, 

2023 

 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja Fisik dan 

Lingkungan Kerja Non 

Fisik terhadap Kepuasan 

Kerja Pegawai di Badan 

Penelitian dan 

Pengembangan Provinsi 

Sumatera Barat 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja fisik 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja 

pegawai. Namun, lingkungan 

kerja non fisik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai. 

4 Indah Purnama Sari, et al 

(2023) 

Sumber: Jurnal Media 

Wahana Ekonomika 

Vol.20 No.3, 2023 

 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja Fisik dan Non Fisik 

Terhadap Produktivitas 

Kerja Pegawai pada Dinas 

Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi 

Sumatera Selatan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja fisik 

dan lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh positif dan 

signifikan, baik secara parsial 

maupun simultan, terhadap 

produktivitas kerja pegawai. 

5 Nurhaisya, et al (2023) 

Sumber: Kompeten: 

Jurnal Ilmiah Ekonomi 

dan Bisnis Vol.2 No.1, 

2023 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja Fisik dan Non Fisik 

terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan pada PT Pelindo 

(Persero) Regional IV 

Makassar 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja fisik 

dan lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Secara 

simultan, kedua variabel (fisik 

& non fisik) berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja dengan F hitung 22,203 

> F tabel 3,18. Besarnya 

pengaruh kedua variabel 

adalah 46,1%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi variabel 

lain 

6 Farrel Andreas, Parama 

Santati, Wita Farla 

(2023) 

Sumber: Jurnal Maneksi 

Vol.12 No.2, 2023 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja Fisik Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan 

PD Sahang Mas 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan PD Sahang 

Mas. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

7 Asthilia Lelzaba, et al 

(2022) 

 sumber : Publikasi Riset 

Mahasiswa Manajemen, 

Vol. 4 No. 1, 2022 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja Fisik dan Non Fisik 

terhadap Kinerja Pegawai 

pada Lembaga Layanan 

Pendidikan Tinggi 

Wilayah II 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Sementara itu, 

lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

8 Made Sandi Rastana, I 

Gede Aryana Mahayasa, 

& Ni Wayan Wina 

Premayani (2021)  

Sumber : Jurnal 

Manajemen, 

Kewirausahaan dan 

Pariwisata, Vol. 1 No. 3, 

2021 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja Fisik dan Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai pada Badan 

Keuangan Daerah 

Kabupaten Tabanan    

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja fisik 

dan disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai baik secara 

parsial maupun simultan. 

9 Nasyirah Nurdin, et al 

(2021) 

Sumber: Jurnal 

Manajemen dan 

Organisasi Review 

(MANOR) Vol.3 No.2, 

2021 

 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja Fisik, Lingkungan 

Kerja Non Fisik, dan 

Kompensasi terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan 

pada Rumah Jahit Akhwat 

(RJA) Cabang Makassar 

Penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja fisik 

dan lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Selain itu, 

kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan, menjadi 

faktor paling dominan dalam 

meningkatkan kepuasan kerja. 

10 Herman Surijadi & 

Yuslan Idris (2020)  

sumber : Public Policy, 

Vol. 1 No. 1, 2020 

Dampak Lingkungan Kerja 

Fisik dan Lingkungan 

Kerja Non Fisik terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja fisik 

dan lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan Matahari 

Department Store di Ambon 

City Center (ACC).  

Sumber: Diolah dari berbagai jurnal: 2025 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan kerangka yang digunakan untuk melihat 

keterkaitan atau hubungan antara variabel independen (bebas) dan variabel 

dependen (terikat). Dimana hal ini merupakan dasar bagi peneliti untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan menganalisis penelitian. Hartawan et al (2021) 

menjelaskan bahwa kerangka pemikiran merupakan kerangka konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah di identifikasi sebagai 

masalah yang penting.  

Pada penelitian ini variabel independen yaitu, Lingkungan kerja fisik dan 

Lingkungan kerja non fisik sedangkan variabel dependen yaitu, Kepuasan kerja. 
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Kepuasan Kerja 

(Y) 

Lingkungan Kerja 

Non Fisik (X2) 

Lingkungan Kerja 

Fisik (X1) 

Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran yang dapat dilihat pada gambar 

2.1 berikut : 

 

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran 

 

Keterangan : 

= Pengaruh secara parsial 

= Pengaruh secara simultan 

 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap pernyataan penelitian 

yang diajukan. Ini berupa pernyataan singkat yang memerlukan verifikasi empiris 

melalui tinjauan teoritis atau pengetahuan yang relevan, memastikan bahwa 

bukanlah spekulasi (Harahap et al., 2023:195). Maka dari itu peneliti menetapkan 

dugaan sementara yang akan diuji kebenarannya secara empiris, dengan hipotesis 

sebagai berikut :  

H1 :  Diduga lingkungan kerja fisik berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan 

kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih.  

H2 : Diduga lingkungan kerja non fisik berpengaruh secara parsial terhadap 

kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih.  

H3 : Diduga lingkungan kerja fisik dan non fisik berpengaruh secara simultan 

terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota 

Prabumulih. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian dan Desain Penelitian 

3.1.1 Metode penelitian 

Metode adalah cara sistematis untuk mengumpulkan dan menganalisis data. 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data yang valid, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan dalam 

upaya menjawab permasalahan penelitian. Menurut Sahir (2021:5) metode 

penelitian adalah bagaimana peneliti membuat gambaran secara komprehensif. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu pendekatan 

yang menekankan pada pengumpulan dan pengolahan data berbentuk angka 

melalui instrumen terstruktur seperti kuesioner. Metode kuantitatif dipilih karena 

mampu memberikan gambaran yang objektif mengenai variabel yang diteliti, 

memungkinkan dilakukan pengujian hipotesis, serta mendukung analisis 

hubungan atau pengaruh antar variabel menggunakan teknik statistik sehingga 

hasil penelitian lebih sistematis, terukur, dan akurat. Sahir (2021:14) juga 

mengungkapkan bahwa proses pengukuran penelitian kuantitatif adalah bagian 

penting dalam menentukan kesimpulan akhir untuk melihat bagaimana hubungan 

antar variabel penelitian. 

3.1.2 Desain penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian asosiatif dengan 

pendekatan cross-sectional. Desain asosiatif dipilih karena bertujuan untuk 

mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih variabel sehingga dapat 

menjelaskan bagaimana suatu variabel berkontribusi terhadap variabel lainnya. 

Sementara itu, pendekatan cross-sectional digunakan karena pengumpulan data 

dilakukan hanya pada satu waktu tertentu tanpa adanya intervensi atau perlakuan 

khusus terhadap responden.  

Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Sari & Legiran (2024) bahwa 

pada studi cross-sectional peneliti tidak melakukan tindakan lanjut terhadap 

pengukuran yang dilakukan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh 

gambaran kondisi variabel secara aktual pada saat data dikumpulkan. Melalui 
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desain penelitian ini, hubungan antar variabel dapat dianalisis baik secara parsial 

maupun simultan menggunakan teknik analisis statistik sesuai kebutuhan 

penelitian. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Lokasi penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Toko Hyfresh Supermarket Citimall 

Kota Prabumulih sebagai objek penelitian, yang berlokasi di jalan lingkar Timur 

Citimall Prabumulih, Kelurahan Gunung Ibul 31146, Kecamatan Prabumulih 

Timur, Kota Prabumulih, Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia.  

3.2.2 Waktu penelitian  

Adapun waktu penelitian ini akan dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 

tujuh bulan, yang dimulai dari tanggal 1 November 2025 hingga 21 Mei 2026. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah 

generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diukur, yang 

merupakan unit yang diteliti. Dalam hal ini populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2023:126). Populasi dalam Penelitian ini adalah 

seluruh karyawan di Hyfresh Supermarket Citimal Kota Prabumulih yang 

berjumlah 30 orang. 

3.3.2 Sampel 

Menurut Abdullah (2022:80), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, karena 

mempunyai keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi yang mewakili.  

Teknik sampling yang dipakai adalah teknik non-probablity sampling 

dengan jenis pendekatan sampling jenuh. Ketika seluruh anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Pengambilan sampel yang mencakup seluruh populasi 
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ini cocok digunakan jika jumlah populasi relatif kecil (Harahap et al., 2023:69). 

Dengan Populasi yang berjumlah 30 orang karyawan di Hyfresh Supermarket 

Citimall Kota Prabumulih, maka penulis juga menggunakan sebanyak 30 orang 

karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih sebagai sampel 

penelitian ini. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.4.1 Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat orang atau objek yang 

mempunyai variasi yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan menarik 

kesimpulan dari variabel itu (Abubakar, 2021:52). Pada penelitian ini penulis 

menggunakan 2 jenis Variabel yaitu :  

a. Variabel independen (X)  

Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi 

penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain. Variabel ini sering disebut 

variabel bebas, karena nilainya tidak dipengaruhi oleh variabel lain dalam 

penelitian. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah: 

1) Lingkungan kerja fisik (X1)  

2) Lingkungan kerja non fisik (X2)  

b. Variabel dependen (Y)  

Variabel adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari variabel 

independen. Variabel ini disebut juga variabel terikat, karena nilainya 

tergantung pada variabel lain. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

kepuasan kerja (Y). 

3.4.2 Operasional variabel penelitian 

Menurut Muin (2023:20) Definisi operasional merupakan sebuah batasan-

batasan yang ditampilkan oleh peneliti pada variabel penelitiannya sendiri, 

sehingga variabel penelitian itu bisa diukur. Sari & Handayani (2023) juga 

mengungkapkan bahwa definisi operasional digunakan untuk menjelaskan 

pengertian dari setiap variabel independen dan variabel dependen. Operasional 

independen dan dependen dalam penelitian ini adalah hubungan lingkungan kerja 
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fisik dan non fisik terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket 

Citimall Kota Prabumulih yang dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut: 

 

Tabel 3.1 Definisi operasional variabel 

Variabel Definisi Indikator Kuesioner 

Lingkungan 

kerja fisik (X1) 

Lingkungan kerja fisik merupakan 

kondisi nyata yang sehari-hari 

dirasakan pegawai, meliputi 

pencahayaan, ventilasi, kebersihan 

ruang, keamanan, dekorasi, hingga 

penataan fasilitas yang membentuk 

presepsi subjektif pekerja terhadap 

kenyamanan bekerja. 

(Sennang et al., 2025) 

1. Sirkulasi udara 

2. Pencahayaan 

3. Kebisingan 

4. Penggunaan warna 

5. Kelembaban udara  

6. Fasilitas kerja 

(Sedarmayanti 2011; 

Rahmita & Rizali 

2024) 

1-2 

3-4 

5-6 

7-8 

9-10 

11-13 

Lingkungan 

kerja non fisik 

(X2) 

Lingkungan kerja non fisik juga 

dikenal sebagai lingkungan kerja 

psikis, yang merupakan suatu 

keadaan yang tidak dapat ditangkap 

oleh panca indra manusia, namun 

dapat dirasakan oleh para pegawai. 

Lingkungan ini berkaitan dengan 

kualitas hubungan kerja, baik 

dengan sesama rekan kerja maupun 

dengan atasan. 

(Sari et al., 2023) 

1. Struktur kerja 

2. Tanggung jawab 

kerja 

3. Perhatian dan 

dukungan 

pimpinan 

4. Kerjasama antar 

kelompok 

5. Kelancaran 

komunikasi 

(Hamidah 2018; Ati et 

al., 2022) 

1-2 

3-4 

 

5-6 

 

 

7-8 

 

9-11 

Kepuasan kerja 

(Y) 

Kepuasan kerja adalah sikap yang 

positif dari tenaga kerja meliputi 

perasaan dan tingkah laku terhadap 

pekerjaannya melalui penilaian 

salah satu pekerjaan sebagai rasa 

menghargai dalam mencapai salah 

satu nilai-nilai penting pekerjaan. 

(Afandi 2018; Haris et al.,2023) 

1. Kepuasan terhadap 

pekerjaan itu 

sendiri 

2. Kepuasan terhadap 

gaji 

3. Kesempatan 

promosi 

4. Kepuasan terhadap 

supervisi 

5. Kepuasan terhadap 

rekan kerja 

(Meithiana 2017; 

Kadir et al., 2021) 

1-3 

 

 

4-5 

 

6-7 

 

8-9 

 

10-11 

Sumber: Diolah dari berbagai jurnal & buku: 2025 

3.5 Jenis Data dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua jenis data bedasarkan 

sifatnya yaitu:  

a. Data kuantitatif 

Data kuantitatif adalah Jenis data yang dinyatakan dalam bentuk angka atau 

bilangan, dan dapat diukur atau dihitung dengan menggunakan metode 
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matematis atau statistik (Utama et al., 2023). Informasi dari data ini berupa 

angka yang digunakan untuk menganalisis fenomena secara statistik. Seperti 

Skor kusioner, jumlah Karyawan, dan lain-lain.  

b. Data kualitatif  

Data kualitatif adalah jenis data yang menggambarkan sifat atau karakteristik 

suatu objek atau fenomena secara deskriptif dan tidak dapat diukur dengan 

angka atau satuan ukuran tertentu (Utama et al., 2023). Data kualitatif 

umumnya diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta 

digunakan untuk memahami makna, persepsi, dan kondisi tertentu secara 

mendalam. 

3.5.2 Sumber data 

Sumber data dalam penelitian adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi kepada peneliti untuk menjawab rumusan masalah.  

Sumber data yang digunakan penulis ada dua jenis yaitu : 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan sekumpulan informasi tentang suatu peristiwa 

atau objek, di mana proses pengumpulan datanya melibatkan beberapa orang 

yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Sumber data primer merupakan data 

yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau perseorangan seperti 

hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh 

peneliti (Umar 2016 ; Soesana et al., 2023). 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 

Data sekunder diperoleh dari sumber lain yang telah ada, peneliti bisa 

memanfaatkan berbagai sumber untuk mendapatkan data sekunder, seperti 

artikel jurnal, situs publikasi pemerintah, buku, catatan internal sebuah 

perusahaan/organisasi, serta sumber lainnya (Soesana et al., 2023:37). 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara atau prosedur yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, agar informasi 
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yang dikumpulkan tepat, akurat, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Berikut adalah teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian : 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data di mana bahan dan informasi 

dikumpulkan melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

berbagai fenomena yang menjadi objek pengamatan seperti tingkah laku 

manusia, proses kerja, fenomena alam dan lain sebagainya. Pada teknik ini, 

responden yang diamati tidak dalam jumlah besar (Djaali 2020 ; Soesana et al., 

2023). Disini penulis akan terjun langsung ke lapangan untuk melihat keadaan 

objek yang akan diteliti. 

b. Wawancara 

Abubakar (2021:67) menjelaskan Wawancara adalah cara mengumpulkan data 

dengan melakukan percakapan oleh dua pihak secara tatap muka dan lisan, 

yaitu antara pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

Sehingga mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian.  

c. Kuesioner 

Muin (2023:53) menjelaskan bahwa kuesioner adalah teknik pengumpulan data 

yang dilaksanakan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan/pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab oleh mereka. Teknik pengumpul data 

ini terbilang efisien jika peneliti telah mengetahui dengan pasti variabel yang 

akan diukur dan mengetahui apa yang diharapkan dari responden. Dalam 

pelaksanaannya, kuesioner biasanya menggunakan skala Likert, yaitu pilihan 

jawaban berjenjang seperti sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju untuk mengukur tingkat sikap atau persepsi responden secara lebih 

terstruktur. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan data melalui penelaahan sumber tertulis seperti buku, laporan, 

notulen rapat, catatan harian dan sebagainya yang memuat data atau informasi 

yang diperlukan peneliti (Abubakar, 2021:114). Dokumentasi ini dimiliki oleh 
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lembaga maupun individu sehingga dapat digunakan sebagai bukti atau sumber 

data sekunder penelitian. 

 

3.7 Instrumen Penelitian 

Menurut pendapat Juhaldi et al (2022:163) Instrumen dalam penelitian 

merupakan alat untuk membantu peneliti dalam melihat berbagai karakteristik 

tertentu yang di inginkan oleh peneliti dari objek penelitian. Tujuan pembuatan 

instrumen dalam penelitian adalah untuk membantu serta mempermudah peneliti 

mendapatkan hasil yang hendak diukur dan dicapai. Secara umum, Instrumen 

yang sering digunakan oleh peneliti dapat berupa kusioner/angket, wawancara, 

observasi, dan eksperimen/percobaan. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang akan digunakan penulis adalah 

Kuesioner/Angket. Adapun Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 

tertutup, yakni kuesioner yang tidak memberikan kesempatan kepada responden 

untuk menuliskan pendapatnya melainkan responden langsung memilih jawaban 

yang sudah disediakan sesuai dengan kondisi yang dialami oleh responden 

tersebut. Jawaban atas kuesioner yang disebarkan kepada seluruh responden ini 

diukur menggunakan skala pengukuran, yaitu skala likert. 

Hanafiah et al (2020) menjelaskan bahwa skala likert adalah skala penelitian 

yang digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat. skala likert ini, juga 

membuat responden diminta untuk melengkapi kuisioner yang mengharuskan 

mereka menunjukkan tingkat persetujuan terhadap serangkaian pertanyaan atau 

pernyataan. Untuk keperluan nilai setiap jawaban dapat ditentukan dengan skala 

pengukuran skor sebagai berikut : 

 

1. Sangat setuju (SS) Skor 5 

2. Setuju (S) Skor 4 

3. Cukup setuju (CS) Skor 3 

4. Tidak setuju (TS) Skor 2 

5. Sangat tidak setuju (STS) Skor 1 
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3.7.1 Uji validitas 

Widodo et al (2023:60) menjelaskan validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Jadi pengujian validitas 

itu mengacu pada sejauh mana suatu instrumen dalam menjalankan fungsi. Suatu 

alat pengukur dikatakan valid, apabila alat itu mengukur apa yang perlu diukur 

oleh alat tersebut misalnya mengukur berat suatu benda dengan menggunakan 

timbangan.  

Ukuran validitas yang dapat digunakan yaitu korelasi pearson product-

moment (pearson) dengan menggunakan metode correcred item dan alat bantu 

perhitungan dalam penelitian ini aplikasi software yang berupa program SPSS 

(Statistical Package for Social Science). Sebuah pernyataan dinyatakan valid jika 

nilai r hitung > r-tabel dan apabila nilai r hitung < r tabel maka pernyataan 

dikatakan tidak valid. Penentuan nilai r tabel didasarkan pada derajat kebebasan 

DF (degree of freedom) dengan rumus :  

df = n – 2 

Sehingga diperoleh df = 28 dari n = jumlah responden sebanyak 30 orang, pada 

taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dengan nilai r tabel sebesar 0,361. 

3.7.2 Uji reliabilitas 

Menurut Widodo et al (2023:60) reliabilitas adalah tes untuk mengukur atau 

mengamati sesuatu yang menjadi objek ukur. Suatu tes dapat dikatakan 

mempunyai reliabilitas yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang 

tetap sama (konsisten, ajeg). Hasil pengukuran itu harus tetap sama (relatif sama) 

jika pengukurannya diberikan pada subjek yang sama meskipun dilakukan oleh 

orang yang berbeda, waktu yang berbeda, dan tempat yang berbeda pula. Alat 

ukur yang reliabilitasnya tinggi disebut alat ukur yang reliabel.  

Dalam mengukur uji reliabilitas menggunakan uji statistik yang disediakan 

SPSS yang berupa Cronbach Alpha (a). Ketentuan terhadap pengujian tersebut 

apabila Alpha yang didapat berada diatas nilai > 0,60 maka dapat dikatakan 

realibel. Begitu juga sebaliknya apabila alpha yang didapat berada dibawah nilai 

0.60 maka dapat dikatakan tidak realibel yang dimana perhitunganya dapat 

menggunakan komputer dengan program SPSS. 
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3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mengolah dan menyusun data yang 

diperoleh dan sudah dikumpulkan sampai menjadi kesimpulan. Sehingga 

menghasilkan informasi yang teratur, sistematis, dan mudah dipahami. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan cara statistik deskriptif.  

Menurut Amruddin et al (2022:181) analisis statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Statistik deskriptif dapat disebut juga analisis univariat yang dilakukan menurut 

jenis data baik kategorik maupun numerik. 

3.8.1 Uji asumsi klasik 

Moha et al (2023) menyatakan bahwa uji asumsi klasik adalah uji untuk 

mengetahui apakah model memenuhi asumsi atau tidak pada model regresi linear 

berganda. Dalam uji asumsi klasik ini terdapat tiga uji yang akan dilakukan, yaitu 

ada uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedestisitas. 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel independen dan 

variabel dependen berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

seharusnya memiliki analisi grafik dan uji statistik (Sahir 2021:69). Dalam 

penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan Grafik P-Plot dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka, data tersebut terdistribusi secara 

normal. 

2) Apabila nilai signfikansi < 0,05 maka, data tidak terdistribusi secara normal. 

b. Uji multikolinearitas 

Pada pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau variabel bebas. 

Untuk menemukan terdapat atau tidaknya multikolinearitas pada model regresi 

dapat diketahui dari nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Asumsi dari Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dapat dinyatakan 

sebagai berikut (Burhan et al., 2022; Aleffin & Rahmawati 2023) : 
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1) Jika VIF >10 dan nilai Tolerance <0,10 maka terjadi multikolinearitas. 

2) Jika VIF <10 dan nilai Tolernace >0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji heteroskedastisitas 

Menurut Aleffin & Rahmawati (2023) Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah di dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Heteroskedastisitas dapat 

dilihat hasilnya dengan menggunakan cara scatterplot.  

1) Jika terdapat pola yang tidak jelas dan titiknya terlihat menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2) Jika terdapat pola seperti titik yang membentuk secara teratur (menyempit, 

melebar, dan bergelombang) maka menandakan model regresi terjadi 

heteroskedastisitas. 

3.8.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Irrawati & Mukaramah (2024) mengungkapkan regresi linier berganda 

merupakan metode statistik yang digunakan untuk mempelajari hubungan antara 

satu variabel terikat (variabel dependen) dengan dua atau lebih variabel bebas 

(variabel independen) yang mempengaruhinya. Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk menguji apakah variabel independen memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen baik secara simultan maupun parsial.  

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antar variabel yaitu lingkungan kerja fisik (X1), lingkungan kerja non 

fisik (X2) dan kepuasan kerja (Y). Persaman regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y=a+ b1X1+ b2 X2 + e 

Keterangan : 

Y  : Kepuasan kerja (variabel dependen)  

a   : Konstanta 

b1-b2   : Koefisien regresi 

X1   : Lingkungan kerja fisik (variabel independen)  

X2   : Lingkungan kerja non fisik (variabel independen)  

e   : Standart error (tingkat kesalahan) 
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3.9 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah prosedur dalam analisis statistik yang digunakan untuk 

menguji dugaan penelitian yang dibuat oleh peneliti dapat diterima atau ditolak. 

Melalui uji hipotesis, peneliti menilai apakah terdapat cukup bukti empiris untuk 

mendukung hubungan atau pengaruh antar variabel yang diteliti. Adapun uji 

hipotesis yang digunakan yaitu, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F) dan uji 

determinasi (R²). 

3.9.1 Uji parsial (uji t) 

Nurhaisyah et al (2023) menjelaskan bahwa uji t digunakan untuk menguji 

seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini terhadap variabel dependen secara parsial yang dianggap 

konstan dengan asumsi bahwa jika signifikan nilai t hitung yang dapat dilihat dari 

analisis regresi menunjukkan hasil lebih kecil 5% yang berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan tingkat kepercayaan 

untuk pengujian hipotesis adalah 95% atau 0,05% (5%). Dengan kriteria sebagai 

berikut: 

a. Jika t hitung > t tabel signifikansi < 0,05 maka, hipotesis diterima (Ha 

diterima Ho ditolak). 

b. Jika Jika t hitung < t tabel signifikansi > 0,05 maka, hipotesis ditolak (Ha 

ditolak Ho diterima). 

3.9.2 Uji simultan (uji F) 

Moha et al (2023) mengungkapkan bahwa Uji Statistik F pada dasarnya 

menunjukan seberapa besar pengaruh variabel independen (X) secara Bersama-

sama terhadap variabel Dependen (Y). 

Pengambilan kesimpulan: 

a. Jika nilai F hitung > F tabel signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak artinya Ha 

diterima (Variabel X secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Y). 

b. Jika nilai F hitung < F tabel signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak artinya Ho 

diterima (Variabel X secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel 

Y). 

 

 



31 
 

Universitas Prabumulih 

3.10 Koefisien Korelasi (r) 

Koefisien korelasi merupakan angka yang menunjukkan tinggi rendahnya 

atau kuat lemahnya hubungan antara Kedua variabel atau lebih. Atau untuk 

mengukur sejauh mana hubungan antara dua variabel atau lebih. Penentuan 

koefisien korelasi menggunakan pearson moment yang dilambangkan dengan (r). 

Koefisien korelasi positif sebesar 1 dan apabila negatif -1, sedangkan yang 

terkecil adalah 0. Interpretasi nilanya dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut : 

 

Tabel 3.2 Interpretasi koefisien kolerasi 

Interval Koefisien Koefisien Kolerasi 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,20 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Tinggi 

0,80 – 1,000 Sangat tinggi 

 Sumber: (Sugiyono 2017; Indartini & Mutmainah 2024) 

3.11 Analisis Koefisien Determinasi (R²)  

Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R² pada prinsipnya 

melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila angka 

koefisien determinasi dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat 

dengan nol berarti semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel 

terikat atau nilai R² semakin mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh 

semua variabel bebas terhadap variabel terikat (Sahir, 2021:54). Adapun rumus 

koefisien determinasi sebagai berikut :  

KP = R² x 100% 

Keterangan : 

KP  : Nilai koefisien determinasi 

R²   : Nilai koefisien korelasi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Profil perusahaan Hyfresh Supermarket 

Objek dalam penelitian ini adalah Hyfresh Supermarket Citimall Kota 

Prabumulih, yaitu salah satu gerai ritel modern yang bergerak di bidang penjualan 

produk kebutuhan sehari-hari. Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih 

berlokasi di Jalan Lingkar Timur, Citimall Prabumulih, Kelurahan Gunung Ibul 

31146, Kecamatan Prabumulih Timur, Kota Prabumulih, Provinsi Sumatera 

Selatan. Gerai ini resmi beroperasi pada tanggal 25 April 2019 dan merupakan 

gerai Hyfresh kelima yang dibuka secara nasional serta menjadi gerai Hyfresh 

pertama di Kota Prabumulih dan di Pulau Sumatra. Dengan luas area toko sekitar 

1.000 m², Hyfresh Supermarket Citimall Prabumulih menyediakan kurang lebih 

9.000 varian produk yang mencakup produk segar, bahan pangan, serta berbagai 

kebutuhan rumah tangga lainnya. 

Kehadiran Hyfresh Supermarket Citimall Prabumulih bertujuan untuk 

memudahkan masyarakat dalam memperoleh produk kebutuhan sehari-hari 

dengan kualitas yang baik dan harga yang kompetitif. Selain itu, gerai ini juga 

membuka peluang kerja sama dengan para pemasok lokal serta berkontribusi 

terhadap perekonomian daerah melalui penyerapan tenaga kerja, di mana lebih 

dari 50% karyawannya merupakan penduduk asli Kota Prabumulih. Dengan 

demikian, Hyfresh tidak hanya berfungsi sebagai sarana pemenuhan kebutuhan 

konsumen, tetapi juga sebagai bagian dari penggerak ekonomi lokal. 

Hyfresh Supermarket sendiri merupakan salah satu format ritel modern yang 

dikembangkan oleh PT Matahari Putra Prima Tbk (MPPA), yaitu perusahaan 

peritel modern terkemuka di Indonesia yang didirikan pada tahun 1986 oleh Hari 

Darmawan. Sejak berdiri, MPPA terus berkembang dan mengoperasikan ratusan 

gerai ritel di berbagai wilayah Indonesia dengan dukungan jaringan distribusi 

yang kuat. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, MPPA mengelola beberapa 

merek ritel antara lain Hypermart, Foodmart, FMX, Smart Club, Hyfresh, dan 

Boston Health & Beauty. 
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Sejalan dengan strategi perusahaan sebagai operator Fast Moving Consumer 

Goods (FMCG) multi-format, MPPA terus melakukan inovasi dan pengembangan 

konsep gerai. Salah satu bentuk pengembangan tersebut adalah peluncuran 

Hyfresh Supermarket pada tahun 2019 yang dirancang sebagai supermarket 

komunitas dengan fokus pada produk segar dan kebutuhan groseri. Format 

Hyfresh ditujukan untuk segmen rumah tangga kelas menengah dengan konsep 

belanja yang lebih efisien, nyaman, dan terjangkau, sebagai bentuk adaptasi 

perusahaan terhadap perubahan lingkungan pasar dan perilaku konsumen. 

Dengan konsep tersebut, Hyfresh Supermarket diharapkan mampu 

memberikan pengalaman berbelanja yang praktis, nyaman, dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat setempat. Keberadaan gerai ini juga memperkuat jaringan 

ritel modern MPPA dalam menjangkau konsumen di berbagai daerah 

4.1.2 Visi, misi, dan budaya perusahaan 

Visi, misi, dan budaya perusahaan yang diterapkan oleh Hyfresh Supermarket 

merupakan visi, misi, dan budaya perusahaan MPPA yang berlaku bagi seluruh 

perusahaan ritelnya. 

a. Visi 

Menjadi peritel multi-format nomor satu di Indonesia. 

b. Misi 

1) Menjadi peritel multi-format kelas dunia yang menghasilkan pertumbuhan 

organik dan laba berkelanjutan. 

2) Menyediakan produk berkualitas tinggi dengan harga yang kompetitif bagi 

konsumen Indonesia. 

3) Fokus pada kebutuhan konsumen (customer focus) dan peningkatan 

kualitas hidup. 

4) Mengintegrasikan strategi omni-channel melalui toko fisik dan online serta 

sistem pembayaran digital. 

c. Budaya perusahaan 

MPPA menerapkan budaya Customer Focus, Continous Learning, Team 

Work, dan Achievement Orientation untuk mencapai tujuan perusahaan. Sebagai 

bagian dari PT Matahari Putra Prima Tbk, Perusahaan mengelola berbagai format 

ritel termasuk Hypermart, Foodmart, Hyfresh, dan Boston Health & Beauty. 
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4.1.3 Struktur organisasi 
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4.1.4 Tugas pokok dan fungsi organisasi 

a. Store Manager 

1) Mengelola seluruh kegiatan operasional toko. 

2) Mengawasi kinerja seluruh departemen agar sesuai standar perusahaan. 

3) Bertanggung jawab atas pencapaian target penjualan dan pelayanan 

pelanggan. 

4) Mengambil keputusan operasional dan strategis toko. 

5) Memberikan evaluasi dan arahan kepada seluruh karyawan. 

b. Asisten Store Manager Fresh 

1) Mengawasi operasional departemen fresh (produce, meat, bakery). 

2) Menjaga kualitas, kesegaran, dan ketersediaan produk fresh. 

3) Mengatur dan mengoordinasikan supervisor departemen fresh. 

4) Kontrol kebersihan & standar food safety 

c. Asisten Store Manager Non Fresh 

1) Mengelola operasional departemen non fresh. 

2) Mengawasi ketersediaan produk dan pelayanan kasir. 

3) Memberikan arahan operasional kepada supervisor non fresh. 

4) Mengontrol administrasi & SOP 

d. Supervisor Personalia 

1) Mengelola administrasi dan absensi karyawan. 

2) Mengawasi kedisiplinan dan kepatuhan karyawan. 

3) Mengatur jadwal kerja serta memberikan teguran sesuai prosedur. 

e. Supervisor Backend 

1) Mengawasi penerimaan dan penyimpanan barang. 

2) Menjaga keakuratan stok barang. 

3) Mengatur aktivitas staff backend. 

f. Supervisor Groceries 

1) Mengelola penataan dan ketersediaan produk groceries. 

2) Mengawasi masa berlaku dan display produk. 

3) Mengatur tugas staff groceries. 

g. Supervisor Bakery 

1) Mengawasi produksi dan penjualan produk bakery. 
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2) Menjaga kualitas dan kebersihan produk. 

3) Mengatur jumlah produksi dan pembagian tugas staff bakery. 

h. Supervisor Meat 

1) Mengelola penanganan dan penjualan produk daging. 

2) Menjaga kebersihan dan keamanan pangan. 

3) Mengatur aktivitas staff meat sesuai SOP. 

i. Supervisor Produce 

1) Mengelola penjualan dan penataan buah serta sayur. 

2) Menjaga kualitas dan kesegaran produk. 

3) Mengatur tugas dan penempatan staff produce. 

j. Supervisor Loss Prevention 

1) Mengawasi keamanan toko dan aset perusahaan. 

2) Mencegah terjadinya kehilangan barang. 

3) Melakukan pengawasan dan pemeriksaan sesuai SOP. 

k. Staff Bakery 

1) Membantu produksi dan penjualan produk bakery. 

2) Melayani pelanggan dan menjaga kebersihan area kerja. 

3) Melaksanakan tugas sesuai arahan supervisor. 

l. Staff Meat 

1) Membantu penanganan dan penjualan produk daging. 

2) Menjaga kebersihan dan kualitas produk. 

3) Melaksanakan tugas operasional sesuai instruksi atasan. 

m. Staff Produce 

1) Menata dan menjaga kesegaran buah dan sayur. 

2) Memberikan pelayanan kepada pelanggan. 

3) Menjalankan tugas sesuai arahan supervisor. 

n. Staff Teknisi 

1) Melakukan perawatan dan perbaikan fasilitas toko. 

2) Menangani gangguan teknis operasional. 

3) Melakukan tindakan teknis sesuai kebutuhan. 

o. Staff Finance 

1) Mengelola administrasi dan pencatatan keuangan toko. 
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2) Membantu penyusunan laporan keuangan. 

3) Mengelola dokumen keuangan sesuai prosedur. 

p. Staff Backend 

1) Membantu penerimaan dan penyimpanan barang. 

2) Menjaga kerapihan gudang. 

3) Melaksanakan tugas sesuai instruksi supervisor backend. 

q. Staff Groceries 

1) Menata dan mengisi produk groceries. 

2) Mengecek harga dan masa berlaku produk. 

3) Melaksanakan tugas sesuai arahan supervisor. 

r. Staff Kasir 

1) Melayani transaksi pembayaran pelanggan. 

2) Menjaga ketelitian dalam transaksi 

3) Mengoperasikan mesin kasir sesuai SOP. 

s. Rentokil 

1) Melakukan pengendalian hama di area toko. 

2) Menjaga standar kebersihan dan keamanan pangan. 

3) Melaksanakan tindakan pengendalian hama sesuai kontrak kerja. 

t. TKC 

1) Menjaga kebersihan dan kerapihan area toko. 

2) Mendukung kenyamanan lingkungan kerja. 

3) Melaksanakan tugas kebersihan sesuai arahan. 

 

4.2 Gambaran Umum Karakteristik Responden 

Gambaran umum karakteristik responden dalam penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan deskripsi mengenai kondisi dan latar belakang karyawan yang 

menjadi objek penelitian. Adapun responden dalam penelitian ini berjumlah 30 

orang, yang seluruhnya merupakan karyawan Hyfresh Supermarket Citimall Kota 

Prabumulih. Data responden diperoleh melalui kuesioner yang telah disebarkan 

dan diisi langsung oleh responden. Kemudian semua kuesioner telah 

dikembalikan dan dapat diolah lebih lanjut. Dibawah ini disajikan beberapa 

Karakteristik responden dengan kriteria, yaitu sebagai berikut: 
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4.2.1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1 

berikut: 

 

Tabel 4.1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Laki-laki 23 76,7% 

2 Perempuan 7 23,3% 

 Total 30 100% 

Sumber: Data diolah dari kuesioner: 2026  

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 23 orang dengan 

persentase 76,7%, sedangkan responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 7 

orang dengan persentase 23,3%. Hal ini menunjukkan bahwa komposisi karyawan 

di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih didominasi oleh karyawan 

laki-laki. 

4.2.2 Karakteristik responden berdasarkan usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut: 

 

Tabel 4.2 Karakteristik responden berdasarkan usia 

No Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 < 20 tahun 1 3,3% 

2 20-25 tahun 15 50% 

3 26-35 tahun 12 40% 

4 > 35 tahun 2 6,7% 

 Total 30 100% 

Sumber: Data diolah dari kuesioner: 2026  

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden berada pada rentang usia 20–25 tahun, yaitu sebanyak 15 orang dengan 

persentase 50%, diikuti oleh responden berusia 26–35 tahun sebanyak 12 orang 

dengan persentase 40%. Selanjutnya, responden berusia di bawah 20 tahun 

berjumlah 1 orang dengan persentase 3,3%, sedangkan responden berusia di atas 
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35 tahun berjumlah 2 orang dengan persentase 6,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas karyawan Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih berada pada 

usia produktif 20-25 tahun. 

4.2.3 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada Tabel 

4.3 berikut: 

 

Tabel 4.3 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

No Pendidikan Terakhir Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 SMA/SMK 25 83,3% 

2 Diploma (D3) 2 6,7% 

3 Sarjana (S1) 3 10% 

 Total 30 100% 

Sumber: Data diolah dari kuesioner: 2026  

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK, yaitu sebanyak 25 orang dengan 

persentase 83,3%. Selanjutnya, responden dengan pendidikan Sarjana (S1) 

berjumlah 3 orang dengan persentase 10%, sedangkan responden dengan 

pendidikan Diploma (D3) sebanyak 2 orang dengan persentase 6,7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan Hyfresh Supermarket Citimall 

Kota Prabumulih memiliki latar belakang pendidikan SMA/SMK. 

4.2.4 Karakteristik responden berdasarkan masa kerja 

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada Tabel 4.4 

berikut: 

 

Tabel 4.4 Karakteristik responden berdasarkan masa kerja 

No Masa Kerja Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 < 1 tahun 4 13,3% 

2 1-3 tahun 10 33,3% 

3 4-6 tahun 3 10% 

4 > 6 tahun 13 43,3% 

 Total 30 100% 

Sumber: Data diolah dari kuesioner: 2026  
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Berdasarkan Tabel 4.4, menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki masa kerja lebih dari 6 tahun, yaitu sebanyak 13 orang dengan 

persentase 43,3%. Selanjutnya, responden dengan masa kerja 1–3 tahun sebanyak 

10 orang dengan persentase 33,3%. Sementara itu, responden dengan masa kerja 

kurang dari 1 tahun berjumlah 4 orang dengan persentase 13,3%, dan responden 

dengan masa kerja 4–6 tahun sebanyak 3 orang dengan persentase 10%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas karyawan Hyfresh Supermarket Citimall Kota 

Prabumulih memiliki pengalaman kerja yang relatif lama yaitu > 6 tahun. 

 

4.3 Analisis Tanggapan Responden 

Analisis tanggapan responden digunakan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai hasil jawaban kuesioner yang telah disebarkan kepada 30 

responden. Sebanyak 35 butir pernyataan diajukan untuk mengukur variabel 

penelitian. Analisis ini bersifat deskriptif, yaitu menjelaskan kecenderungan 

penilaian responden terhadap setiap variabel berdasarkan nilai rata-rata (mean) 

jawaban. Nilai rata-rata tersebut kemudian diinterpretasikan menggunakan kriteria 

skala penilaian untuk menentukan kategori tanggapan responden. Adapun kriteria 

skala rata-rata tanggapan responden sebagai berikut : 

 

1. 1,0 – 1,80 = Sangat tidak baik 

2. 1,81 – 2,60 = Tidak baik 

3. 2,61 – 3,40 = Kurang baik 

4. 3,41 – 4,20 = Baik 

5. 4,20 – 5,00 = Sangat Baik 

 

4.3.1 Tanggapan responden terhadap variabel lingkungan kerja fisik (X1) 

Untuk mengetahui penilaian dari 30 responden terhadap variabel lingkungan 

kerja fisik (X1) sebagai variabel bebas, peneliti menyusun 13 butir pernyataan 

yang berhubungan dengan lingkungan kerja fisik. Hasil tanggapan responden 

terhadap variabel lingkungan kerja fisik tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.5 

berikut : 
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Tabel 4.5 Tanggapan responden terhadap lingkungan kerja fisik (X1) 

No Lingkungan Kerja Fisik 
Frekuensi 

Total X̄1 
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

1 Pernyataan 1 15 75 14 56 1 3 0 0 0 0 30 134 4,47 

2 Pernyataan 2 11 55 18 72 1 3 0 0 0 0 30 130 4,33 

3 Pernyataan 3 10 50 20 80 0 0 0 0 0 0 30 130 4,33 

4 Pernyataan 4 15 75 15 60 0 0 0 0 0 0 30 135 4,50 

5 Pernyataan 5 9 45 15 60 4 12 2 4 0 0 30 121 4,03 

6 Pernyataan 6 8 40 17 68 5 15 0 0 0 0 30 123 4,10 

7 Pernyataan 7 11 55 16 64 3 9 0 0 0 0 30 128 4,27 

8 Pernyataan 8 13 65 15 60 2 6 0 0 0 0 30 131 4,37 

9 Pernyataan 9 9 45 17 68 3 9 1 2 0 0 30 124 4,13 

10 Pernyataan 10 10 50 15 60 5 15 0 0 0 0 30 125 4,17 

11 Pernyataan 11 12 60 17 68 1 3 0 0 0 0 30 131 4,37 

12 Pernyataan 12 6 30 24 96 0 0 0 0 0 0 30 126 4,20 

13 Pernyataan 13 7 35 16 64 4 12 3 6 0 0 30 117 3,90 

Nilai Rata-Rata 4,24 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026  

Berdasarkan Tabel 4.5, tanggapan responden terhadap variabel lingkungan 

kerja fisik memiliki nilai rata-rata sebesar 4,24 dari 13 butir pernyataan. Nilai 

rata-rata tertinggi terdapat pada butir pernyataan nomor 4 sebesar 4,50, sedangkan 

nilai rata-rata terendah terdapat pada butir pernyataan nomor 13 sebesar 3,90.  

Berdasarkan kriteria skala rata-rata tanggapan responden, nilai rata-rata 4,24 

berada pada interval 4,20–5,00 sehingga termasuk kategori sangat baik. Dengan 

demikian, secara keseluruhan penilaian responden terhadap lingkungan kerja fisik 

dinilai sangat baik, walaupun masih terdapat beberapa indikator yang dapat 

ditingkatkan. 

4.3.2 Tanggapan responden terhadap variabel lingkungan kerja non fisik 

(X2) 

Untuk mengetahui penilaian 30 responden terhadap variabel lingkungan 

kerja non fisik (X2) sebagai salah satu variabel bebas, peneliti mengajukan 11 

butir pernyataan yang berkaitan dengan lingkungan kerja non fisik. Pernyataan 

tersebut disusun untuk menggambarkan kondisi yang sebenarnya. Hasil tanggapan 

responden terhadap variabel tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut : 
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Tabel 4.6 Tanggapan responden terhadap lingkungan kerja non fisik (X2) 

No Lingkungan Kerja Non Fisik 
Frekuensi 

Total X̄2 
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

1 Pernyataan 1 9 45 21 84 0 0 0 0 0 0 30 129 4,30 

2 Pernyataan 2 9 45 21 84 0 0 0 0 0 0 30 129 4,30 

3 Pernyataan 3 7 35 21 84 2 6 0 0 0 0 30 125 4,17 

4 Pernyataan 4 8 40 19 76 3 9 0 0 0 0 30 125 4,17 

5 Pernyataan 5 16 80 14 56 0 0 0 0 0 0 30 136 4,53 

6 Pernyataan 6 16 80 13 52 1 3 0 0 0 0 30 135 4,50 

7 Pernyataan 7 12 60 14 56 4 12 0 0 0 0 30 128 4,27 

8 Pernyataan 8 8 40 20 80 2 6 0 0 0 0 30 126 4,20 

9 Pernyataan 9 11 55 15 60 4 12 0 0 0 0 30 127 4,23 

10 Pernyataan 10 12 60 16 64 2 6 0 0 0 0 30 130 4,33 

11 Pernyataan 11 13 65 16 64 1 3 0 0 0 0 30 132 4,40 

Nilai Rata-Rata 4,31 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026  

Berdasarkan Tabel 4.6, dapat diketahui bahwa tanggapan responden 

terhadap variabel lingkungan kerja non fisik memiliki nilai rata-rata sebesar 4,31 

dari 11 butir pernyataan. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada butir pernyataan 

nomor 5 dengan skor 4,53, sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada butir 

pernyataan nomor 3 dan 4 dengan skor 4,17.  

Berdasarkan kriteria skala rata-rata tanggapan responden, nilai rata-rata 4,31 

berada pada interval 4,20–5,00 sehingga termasuk kategori sangat baik. Dengan 

demikian, secara keseluruhan penilaian responden terhadap lingkungan kerja non 

fisik dinilai sangat baik, meskipun beberapa indikator masih perlu ditingkatkan. 

4.3.3 Tanggapan responden terhadap variabel kepuasan kerja (Y) 

Untuk mengetahui penilaian 30 responden terhadap variabel kepuasan kerja 

(Y) sebagai variabel terikat, peneliti menyusun 11 butir pertanyaan yang berkaitan 

dengan kepuasan kerja yang dirasakan oleh kayawan. Butir-butir pertanyaan 

tersebut disusun berdasarkan indikator-indikator kepuasan kerja yang relevan, 

sehingga dapat menggambarkan tingkat kepuasan kerja responden secara 

menyeluruh. Tanggapan responden terhadap variabel kepuasan kerja tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut : 
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Tabel 4.7 Tanggapan responden terhadap kepuasan kerja (Y) 

No Kepuasan Kerja 
Frekuensi 

Total Ȳ 
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

1 Pernyataan 1 9 45 19 76 2 6 0 0 0 0 30 127 4,23 

2 Pernyataan 2 18 90 12 48 0 0 0 0 0 0 30 138 4,60 

3 Pernyataan 3 10 50 15 60 5 15 0 0 0 0 30 125 4,17 

4 Pernyataan 4 13 65 17 68 0 0 0 0 0 0 30 133 4,43 

5 Pernyataan 5 20 100 10 40 0 0 0 0 0 0 30 140 4,67 

6 Pernyataan 6 13 65 13 52 4 12 0 0 0 0 30 129 4,30 

7 Pernyataan 7 12 60 18 72 0 0 0 0 0 0 30 132 4,40 

8 Pernyataan 8 13 65 17 68 0 0 0 0 0 0 30 133 4,43 

9 Pernyataan 9 7 35 17 68 6 18 0 0 0 0 30 121 4,03 

10 Pernyataan 10 13 65 15 60 2 6 0 0 0 0 30 131 4,37 

11 Pernyataan 11 14 70 12 48 4 12 0 0 0 0 30 130 4,33 

Nilai Rata-Rata 4,36 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026  

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan responden 

terhadap variabel kepuasan kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 4,36 dari 11 butir 

pernyataan. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada butir pernyataan nomor 5 

dengan skor 4,68, sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada butir 

pernyataan nomor 9 dengan skor 4,03.  

Berdasarkan skala kriteria rata-rata tanggapan responden, nilai rata-rata 4,36 

berada pada interval 4,20–5,00 sehingga termasuk kategori sangat baik. Secara 

keseluruhan, penilaian responden tergolong sangat baik, meskipun beberapa 

indikator masih perlu ditingkatkan. 

 

4.4 Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen penelitian dilakukan untuk memastikan kuesioner layak 

digunakan sebagai alat pengumpulan data. Pengujian meliputi uji validitas dan 

reliabilitas. 

4.4.1 Uji validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk memastikan setiap pernyataan dalam 

kuesioner mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan sesuai dengan 

indicator yang ditetapkan. Uji validitas dilakukan terhadap 35 pernyataan 

menggunakan SPSS versi 26 melalui korelasi antara skor pernyataan dan skor 
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total (Corrected Item–Total Correlation). Nilai pembanding yang digunakan 

adalah r tabel  sebesar 0,361, yang ditentukan berdasarkan derajat kebebasan (df) 

= n–2 (30–2 = 28) pada taraf signifikansi (α) = 0,05. 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 

a. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan valid. 

b. Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tidak valid. 

Hasil pengolahan data uji validitas disajikan pada Tabel 4.8, 4.9, dan 4.10 sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4.8 Hasil uji validitas variabel lingkungan kerja fisik (X1) 

 Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

 

Dari Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa hasil uji validitas variabel lingkungan 

kerja fisik (X1) terhadap 13 butir pernyataan yang diolah menggunakan SPSS 

versi 26 menunjukkan bahwa sebagian besar nilai r hitung lebih besar dari r tabel 

(0,361). Namun terdapat satu butir pernyataan yaitu P11, dengan nilai r hitung 
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sebesar 0,355 yang lebih kecil dari r tabel sehingga secara kriteria dinyatakan 

tidak valid. Meskipun demikian, butir P11 tetap dipertahankan dalam instrumen 

penelitian karena masih relevan dengan indikator yang diukur dan tidak 

mengurangi keterwakilan indikator, sebab masih terdapat butir pernyataan lain 

yang dinyatakan valid pada indikator yang sama. 

 

Tabel 4.9 Hasil uji validitas variabel lingkungan kerja non fisik (X2) 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

 

Dari Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa hasil uji validitas variabel lingkungan 

kerja non fisik (X2) terhadap 11 butir pernyataan yang diolah menggunakan SPSS 

versi 26 menunjukkan seluruh nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,361) 

berdasarkan Corrected Item–Total Correlation. Dengan demikian, seluruh butir 

pernyataan pada variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) dinyatakan valid dan 

layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
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Tabel 4.10 Hasil uji validitas variabel kepuasan kerja (Y) 

 Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

 

Dari Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa hasil uji validitas variabel kepuasan 

kerja (Y) terhadap 11 butir pernyataan yang diolah menggunakan SPSS versi 26 

menunjukkan bahwa sebagian besar nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,361). 

Namun terdapat satu butir pernyataan, yaitu P9, dengan nilai r hitung sebesar 

0,312 yang lebih kecil dari r tabel sehingga secara kriteria dinyatakan tidak valid. 

Meskipun secara statistik butir P9 dinyatakan tidak valid, pernyataan tersebut 

tetap dipertahankan karena relevan dengan indikator yang diukur dan tidak 

mengurangi keterwakilan indikator karena masih ada butir pernyataan lain yang 

dinyatakan valid pada indikator yang sama. 

4.4.2 Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi kuesioner sebagai 

alat ukur penelitian. Instrumen dinyatakan reliabel apabila hasil pengukurannya 

stabil dan dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha dengan bantuan program SPSS versi 26. 



47 
 

Universitas Prabumulih 

Adapun kriteria pengujian yaitu: 

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuesioner dinyatakan reliabel. 

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka kuesioner dinyatakan tidak reliabel. 

Hasil uji reliabilitas penelitian ini disajikan pada Tabel 4.11 berikut : 

 

Tabel 4.11 Hasil uji reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Nilai Alpha Keterangan 

X1 0,877 0,60 Reliabel 

X2 0,887 0,60 Reliabel 

Y 0,812 0,60 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

variabel lingkungan kerja fisik (X1) sebesar 0,877, lingkungan kerja non fisik 

(X2) sebesar 0,887, dan kepuasan kerja (Y) sebesar 0,812. Seluruh nilai lebih 

besar dari 0,60, sehingga semua pernyataan dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan sebagai alat penelitian. 

 

4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan model regresi yang 

digunakan telah memenuhi persyaratan statistik sehingga hasil analisis dapat 

dipercaya dan tidak bias. Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah data 

penelitian layak digunakan dalam analisis regresi. Uji asumsi klasik dalam 

penelitian ini meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

4.5.1 Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas pada penelitian ini 

menggunakan metode Shapiro–Wilk dan Grafik P-Plot dengan bantuan SPSS 

versi 26. 

Kriteria pengujian Shapiro-Wilk: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk disajikan pada Tabel 4.12 berikut : 
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Tabel 4.12 Hasil uji normalitas 

 
Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, diperoleh nilai signifikansi lingkungan kerja 

fisik (X1) sebesar 0,776, lingkungan kerja non fisik (X2) sebesar 0,213, dan 

kepuasan kerja (Y) sebesar 0,109. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data setiap variabel berdistribusi normal. 

Selanjutnya adalah pengujian uji normalitas bedasarkan grafik P-Plot. Dasar 

pengambilan keputusannya sebagai berikut: 

a. Jika titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka data (residual) berdistribusi normal. 

b. Jika titik-titik data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka data (residual) tidak berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas bedasarkan grafik P-Plot dapat dilihat pada gambar 4.2 

berikut: 

 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

Gambar 4.2 Grafik P-Plot uji normalitas 
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Berdasarkan Gambar 4.2 grafik P–Plot di atas, dapat diketahui bahwa model 

regresi telah memenuhi asumsi normalitas. Hal ini terlihat dari titik-titik data yang 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa data pada variabel penelitian berdistribusi 

normal. 

4.5.2 Uji multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

yang kuat antar variabel bebas dalam model regresi. Pengujian dilakukan dengan 

bantuan SPSS versi 26 melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 

Tolerance. 

Kriteria pengujian: 

a. Jika nilai VIF > 10 dan Tolerance < 0,10, maka terjadi multikolinearitas. 

b. Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Hasil uji multikolinearitas disajikan pada Tabel 4.13 berikut : 

 

Tabel 4.13 Hasil uji multikolinearitas 

 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan Tabel 4.13, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 

variabel lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) memiliki 

nilai VIF sebesar 1,517 (< 10) dan Tolerance sebesar 0,659 (> 0,10). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model 

regresi. 

4.5.3 Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians residual antar pengamatan. Model regresi 

yang baik adalah model yang tidak mengalami heteroskedastisitas, yaitu ketika 
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varians residual bersifat konstan. Oleh karena itu, pengujian ini penting dilakukan 

sebagai salah satu syarat kelayakan model regresi. 

Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan 

metode scatterplot dengan bantuan SPSS versi 26. Adapun kriteria penilaiannya 

sebagai berikut: 

a. Jika tidak terdapat pola yang jelas dan titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika titik membentuk pola tertentu seperti menyempit, melebar, atau 

bergelombang, maka terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil pengujian heteroskedastisitas ditampilkan pada Gambar 4.3 berikut : 

 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (S 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Hasil uji heteroskedastisitas 

Berdasarkan Gambar 4.3 (scatterplot) diatas, terlihat bahwa titik-titik data 

menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga 

model layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

4.6 Analisis Regresi Linear  Berganda 

Analisis uji regresi linear berganda ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh dua variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan dan parsial. 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 
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Pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS versi 26 untuk memperoleh 

koefisien regresi dan kelayakan model. Hasil perhitungan disajikan pada Tabel 

4.14 berikut : 

 

Tabel 4.14 Hasil uji regresi linear berganda 

 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

 

Berdasarkan Tabel 4.14, hasil analisis regresi linear berganda diperoleh 

persamaan sebagai berikut: 

Y : a + b1X1 + b2X2 + e 

Y : 13,903 + 0,367X1 + 0,292X2 + e 

Keterangan: 

Y  : Kepuasan kerja 

a  : Konstanta 

b1–b2 : Koefisien regresi 

X1   : Lingkungan kerja fisik 

X2   : Lingkungan kerja non fisik 

e   : error 

Penjelasan: 

1. Konstanta sebesar 13,903 menunjukkan nilai kepuasan kerja saat lingkungan 

kerja fisik dan non fisik tetap. 

2. Koefisien lingkungan kerja fisik (X1) sebesar 0,367 bernilai positif, artinya 

setiap peningkatan satu-satuan lingkungan kerja fisik (X1) akan meningkatkan 

kepuasan kerja (Y) sebesar 0,367. 

3. Koefisien lingkungan kerja non fisik (X2) sebesar 0,292 bernilai positif, artinya 

peningkatan satu-satuan lingkungan kerja non fisik (X2) akan meningkatkan 

kepuasan kerja (Y) sebesar 0,292. 
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4.7 Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hasil apakah variabel bebas 

(independen) berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen) sesuai dengan 

dugaan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Untuk itu, pengujian 

dilakukan dengan bantuan SPSS versi 26 melalui uji parsial (t) dan simultan (F). 

4.7.1 Uji parsial (t) 

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel independen berpengaruh secara sendiri-sendiri terhadap variabel 

dependen. Pengujian dilakukan menggunakan SPSS versi 26 dengan tingkat 

signifikansi 0,05 atau 5%. Dasar pengambilan keputusan pada uji t adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai t hitung > t tabel atau signifikansi (Sig.) < 0,05, maka H₀ ditolak Ha 

diterima  dan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b. Jika nilai t hitung < t tabel atau signifikansi (Sig.) > 0,05, maka H₀ diterima dan 

Ha ditolak dan variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Hasil uji parsial (uji t) dapat dilihat pada Tabel 4.15 berikut : 

 

Tabel 4.15 Hasil uji parsial (t) 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada Tabel 4.15, diperoleh nilai t tabel 

sebesar 2,048. Nilai t-tabel tersebut ditentukan berdasarkan derajat kebebasan (df) 

= n–2 (30–2 = 28) pada taraf signifikansi (α) = 0,05.  
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Hasil pengujian menunjukkan pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap kepuasan kerja sebagai berikut: 

1) Lingkungan kerja fisik (X1)  

Nilai t hitung sebesar 3,183 dengan nilai signifikansi 0,004. Karena t hitung 

lebih besar dari t tabel (3,183 > 2,048) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, maka H₀ ditolak dan Ha diterima. Artinya, lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja secara parsial. 

Dengan demikian, H1 diterima. 

2) Lingkungan kerja non fisik (X2) 

Nilai t hitung sebesar 2,057 dengan nilai signifikansi 0,049. Karena t hitung 

lebih besar dari t tabel (2,057 > 2,048) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, maka H₀ ditolak dan Ha diterima. Artinya, lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja secara parsial. 

Dengan demikian, H2 diterima. 

Sehingga dapat simpulkan secara parsial, bahwa kedua variabel independen 

yaitu lingkungan kerja fisik dan non fisik masing-masing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel independen yaitu kepuasan kerja. 

4.7.2 Uji simultan (F) 

Pengujian simultan (Uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah lingkungan 

kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) sebagai variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kepuasan 

kerja (Y). Uji F pada penelitian ini diolah menggunakan program SPSS versi 26 

dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:  

a. Jika F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka H₀ ditolak dan Ha 

diterima. Artinya variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen.  

b. Jika F hitung < F tabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka H₀ diterima dan Ha 

ditolak. Artinya variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Berikut adalah hasil pengujian simultan (Uji F)  yang dapat dilihat pada Tabel 

4.16 di bawah ini: 
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Tabel 4.16 Hasil uji simultan (F) 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

 

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) pada Tabel 4.16 diperoleh nilai F 

hitung sebesar 16,699 > F tabel sebesar 4,21. Nilai F tabel tersebut ditentukan 

berdasarkan derajat kebebasan df1 = k–1 (2–1 = 1) dan df2 = n–k–1 (30–2–1 = 

27) pada taraf signifikansi (α) = 0,05, serta diperoleh nilai signifikansi F sebesar 

0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan 

kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

4.8 Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Koefisien korelasi (r) digunakan untuk mengukur tingkat keeratan hubungan 

antar variabel dengan metode Pearson Product Moment menggunakan SPSS versi 

26 Hasil uji korelasi dapat dilihat pada Tabel 4.17 berikut : 

 

Tabel 4.17 Hasil uji koefisien kolerasi 

 

      Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan tabel 4.17 diatas dapat dilihat hasil perhitungan diperoleh nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,744. Pada tabel 3.2 interpretasi koefisien korelasi, 

nilai tersebut berada pada interval 0,60–0,799, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen termasuk dalam 
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kategori tinggi dan bersifat positif, artinya semakin baik variabel independen 

maka semakin meningkat variabel dependen. 

 

4.9 Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi diperoleh dari hasil pengolahan data menggunakan program SPSS 

versi 26. Hasil perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.18 

berikut : 

 

Tabel 4.18 Hasil uji koefisien determinasi 

 

 Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

 

Berdasarkan Tabel 4.18 diatas, diperoleh nilai Adjusted R² sebesar 0,520. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen adalah R² × 100% = 0,520 × 100% = 52%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik dan non fisik 

secara bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 52% terhadap kepuasan 

kerja, sedangkan sisanya 48% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 

penelitian ini. 

 

4.10 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik 

dan non fisik terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall 

Kota Prabumulih. Hasil penelitian dianalisis menggunakan SPSS versi 26 melalui 

uji regresi linier berganda dan uji hipotesis parsial maupun simultan. Adapun 

pembahasan hasil penelitian ini disajikan sebagai berikut, yang meliputi temuan 

terkait pengaruh masing-masing variabel independen (X1 dan X2) terhadap 

variabel dependen (Y). 
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4.10.1 Pengaruh lingkungan kerja fisik (X1) terhadap kepuasan kerja 

karyawan (Y) 

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik (X1) 

berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan (Y). Berdasarkan 

hasil penelitian, koefisien regresi variabel lingkungan kerja fisik sebesar 0,367, 

artinya setiap peningkatan lingkungan kerja fisik sebesar satu satuan akan 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan sebesar 0,367 satuan. Hasil uji t 

menunjukkan t hitung (3,183) > t tabel (2,048) dengan nilai signifikansi 0,004 < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall 

Kota Prabumulih. Dengan kata lain, semakin baik kondisi fisik lingkungan kerja, 

semakin tinggi kepuasan karyawan. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Sennang et al (2025) pada 

Puskesmas Rappang Kecamatan Panca Rijang yang menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan pegawai di 

Puskesmas Rappang. Perbedaannya terletak pada objek dan sampel penelitian. 

Penelitian terdahulu melibatkan 56 pegawai Puskesmas di sektor kesehatan, 

sedangkan penelitian ini 30 karyawan Hyfresh Supermarket di sektor ritel. Hal ini 

menegaskan bahwa pengaruh lingkungan kerja fisik konsisten lintas sektor dan 

sampel, serta penting untuk meningkatkan kepuasan karyawan melalui perbaikan 

kondisi fisik tempat kerja. 

4.10.2 Pengaruh lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap kepuasan kerja 

karyawan (Y) 

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik (X2) 

berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan (Y). Berdasarkan 

hasil penelitian, koefisien regresi variabel lingkungan kerja non fisik sebesar 

0,292, artinya setiap peningkatan lingkungan kerja non fisik sebesar satu satuan 

akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan sebesar 0,292 satuan. Hasil uji t 

menunjukkan t hitung (2,057) > t tabel (2,048) dengan nilai signifikansi 0,049 < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Dengan kata lain, aspek 
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non fisik seperti komunikasi, dukungan atasan, dan hubungan antar karyawan 

turut meningkatkan kepuasan kerja. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurhaisya et al (2023) pada PT 

Pelindo (Persero) Regional IV Makassar, yang juga menemukan pengaruh positif 

dan signifikan lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan karyawan. Kesamaan 

keduanya terletak pada pentingnya aspek non fisik dalam meningkatkan kepuasan 

kerja. Perbedaannya adalah konteks dan objek penelitian, penelitian terdahulu 

dilakukan di perusahaan pelabuhan dengan karyawan tetap, sedangkan penelitian 

ini di sektor ritel dengan karyawan supermarket. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan karyawan bersifat 

konsisten lintas sektor pekerjaan. 

4.10.3 Pengaruh lingkungan kerja fisik (X1) dan non fisik (X2) terhadap 

kepuasan kerja karyawan (Y) 

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik dan non 

fisik secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan (Y). 

Berdasarkan hasil uji F, variabel lingkungan kerja fisik dan non fisik secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil 

penelitian menunjukkan F hitung (16,699) > F tabel (4,21) dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan kedua 

variabel berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.  Selanjutnya 

berdasarkan hasil uji determinasi, diperoleh nilai R² = 0,520, yang berarti 

lingkungan kerja fisik dan non fisik berkontribusi pengaruh sebesar 52% terhadap 

kepuasan kerja. sedangkan sisanya sebesar 48% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil ini dapat dibandingkan dengan penelitian Olga Natania & Lidya 

Martha (2023) di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Sumatera Barat, 

yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan lingkungan kerja fisik tidak 

signifikan. Perbedaan utama dengan penelitian ini adalah hasil pengaruh 

lingkungan kerja fisik, dan objek penelitian. Hal ini menegaskan bahwa 

pengelolaan lingkungan kerja secara menyeluruh tetap penting untuk 

meningkatkan kepuasan karyawan, meski efektivitas sektor kerja dapat berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh 

Supermarket Citimall Kota Prabumulih terhadap 30 responden dengan instrumen 

yang telah diuji dan dianalisis menggunakan SPSS versi 26, maka diperoleh 

kesimpulan yang menjawab rumusan masalah penelitian dan membuktikan 

hipotesis yang diajukan serta mencapai tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja fisik secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota 

Prabumulih. Hasil ini di buktikan oleh analisis uji t yang menunjukan nilai t 

hitung 3,183 > t tabel 2,048 dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05 serta 

koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,367. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik kondisi lingkungan kerja fisik yang dirasakan karyawan, maka 

kepuasan kerja karyawan juga akan meningkat. Dengan demikian H1 diterima 

dan tujuan penelitian pertama telah tercapai. 

2. Lingkungan kerja non fisik secara parsial berpengaruh  positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota 

Prabumulih. Hasil tersebut juga dibuktikan dari uji t yang menunjukkan nilai t 

hitung 2,057 > t tabel 2,048 dengan nilai signifikansi 0,049 < 0,05 serta 

koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,292. Hal ini berarti semakin baik 

lingkungan kerja non fisik di tempat kerja, maka kepuasan kerja karyawan 

akan semakin meningkat. Dengan demikian H2 diterima dan tujuan penelitian 

kedua telah tercapai. 

3. Lingkungan kerja fisik dan non fisik secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota 

Prabumulih. Hal ini dibuktikan dari hasil uji F yang menunjukkan nilai F 

hitung 16,699 > F tabel 4,21 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian H3 diterima dan tujuan penelitian ketiga telah tercapai.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai pengaruh lingkungan 

kerja fisik dan non fisik terhadap kepuasan kerja karyawan di Hyfresh 

Supermarket Citimall Kota Prabumulih, maka beberapa saran yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan adalah sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja fisik yang telah dinilai baik oleh karyawan kiranya dapat 

terus dipertahankan, seperti pencahayaan yang sudah memadai, penggunaan 

warna ruangan yang sesuai, serta fasilitas kerja yang membantu karyawan 

menyelesaikan tugas dengan lebih cepat, karena terbukti berkontribusi terhadap 

peningkatan kepuasan kerja mereka. Selanjutnya, perusahaan perlu 

memperbaiki beberapa aspek yang masih dinilai rendah, seperti mengurangi 

tingkat kebisingan di lingkungan kerja, menjaga kestabilan suhu ruangan agar 

tetap nyaman, serta meningkatkan dan melengkapi fasilitas kerja yang belum 

optimal, sehingga karyawan dapat bekerja dengan lebih nyaman, fokus, dan 

produktif. 

2. Lingkungan kerja non fisik yang telah dinilai baik oleh karyawan kiranya dapat 

terus dipertahankan, terutama pada dukungan dan perhatian pimpinan yang 

responsif dalam memberikan dukungan dan apresiasi, kemudahan dalam 

menyampaikan masalah kepada rekan kerja, serta kejelasan prosedur dan tata 

aturan kerja. Selanjutnya, aspek yang masih memperoleh penilaian lebih 

rendah diharapkan dapat ditingkatkan, seperti kesesuaian tugas dengan 

kapasitas dan kemampuan karyawan, keadilan pembagian shift dan beban 

kerja, serta kerja sama tim dan komunikasi antar rekan kerja, sehingga 

kepuasan kerja karyawan dapat terus meningkat. 

3. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat dilihat dari hasil 

besarnya pengaruh kedua variabel, oleh karena itu penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan model penelitian ini dengan menambahkan 

variabel lain di luar lingkungan kerja, memperluas objek serta jumlah sampel, 

atau menggunakan pendekatan analisis yang berbeda agar diperoleh hasil yang 

lebih luas dan mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja karyawan. 
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Lampiran 1 Kuesioner 

 

No Responden 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

Responden yang terhormat, 

 

Dalam rangka penyusunan skripsi pada Program Studi Manajemen, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Prabumulih, saya akan melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan di Hyfresh Supermarket Citimall Kota Prabumulih.” 

 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi mengisi kuesioner ini dengan cermat, 

teliti, dan jujur sesuai kondisi sebenarnya. Seluruh jawaban hanya digunakan 

untuk kepentingan akademis dan tidak akan disebarluaskan kepada pihak lain, 

sehingga kerahasiaan identitas serta jawaban responden dijamin sepenuhnya. 

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i, saya ucapkan terima kasih. 

 

 

Hormat saya, 

 

 

 

Hanifa Ramadhanti 

NIM. 2022110066 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Petunjuk: Isilah atau beri tanda (✓) pada jawaban yang sesuai.  

 

1. Nama Responden 

_______________________________ 

 

2. Jenis Kelamin 

☐ Laki-laki 

☐ Perempuan 

 

3. Usia 

☐ < 20 tahun 

☐ 20–25 tahun 

☐ 26–35 tahun 

☐ > 35 tahun 

 

4. Pendidikan Terakhir 

☐ SMA/SMK 

☐ Diploma (D3) 

☐ Sarjana (S1) 

☐ Lainnya: ____ 

 

5. Lama Bekerja 

☐ < 1 tahun 

☐ 1–3 tahun 

☐ 4–6 tahun 

☐ > 6 tahun 
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan. Baca dan pahamilah kemudian, 

silakan berikan tanda (✓) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai 

dengan pendapat anda berdasarkan skala berikut: 

Skala   Keterangan 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

N : Netral 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

  

  
Lingkungan Kerja Fisik (X1) 

Indikator Pernyataan STS TS N S SS 

Sirkulasi 

udara 

1. Udara di area kerja saya terasa cukup 

segar dan tidak pengap. 

     

2. Aliran udara di ruangan membantu saya 

tetap nyaman saat bekerja. 

     

Pencahayaan 

3. Pencahayaan di area kerja membuat saya 

dapat melihat produk/alat kerja dengan 

jelas. 

     

4. Lampu di tempat kerja tidak membuat 

mata saya silau atau perih. 

     

Kebisingan 

5. Suara dari pelanggan, musik toko, atau 

aktivitas toko tidak mengganggu 

konsentrasi saya saat bekerja. 

     

6. Saya tetap dapat bekerja dengan fokus 

meskipun kondisi toko sedang ramai. 

     

Penggunaan 

warna 

7. Warna ruangan atau area kerja membuat 

suasana terlihat rapi dan nyaman. 

     

8. Tampilan warna di area kerja menciptakan 

suasana yang mendukung semangat kerja. 

     

Kelembaban 

udara 

9. Suhu ruangan di tempat kerja terasa stabil 

selama jam kerja. 

     

10. Temperatur AC di area kerja membuat 

saya merasa nyaman dalam bergerak dan 

menjalankan tugas. 

     

Fasilitas 

kerja 

11. Fasilitas kerja yang tersedia membantu 

menyelesaikan tugas dengan lebih cepat. 

     

12. Peralatan operasional berada dalam 

kondisi baik dan layak pakai. 

     

13. Jumlah peralatan kerja mencukupi 

sehingga tidak harus bergantian dengan 

karyawan lain. 
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Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 

Indikator Pernyataan STS TS N S SS 

Struktur kerja 

14. Aturan kerja dan prosedur tugas mudah saya 

pahami. 

     

15. Tata aturan kerja membantu saya menjalankan 

tugas dengan lebih terarah. 

     

Tanggung 

jawab kerja 

16. Tugas yang saya terima sesuai dengan kapasitas 

dan kemampuan saya. 

     

17. Pembagian shift dan beban kerja yang saya 

terima dirasakan adil dan sesuai. 

     

Dukungan dan 

Perhatian 

Pimpinan 

18. Pimpinan saya responsif ketika saya 

membutuhkan bantuan atau penjelasan 

mengenai pekerjaan. 

     

19. Pimpinan memberikan dukungan dan apresiasi 

terhadap kinerja saya. 

     

Kerja Sama 

Tim 

20. Rekan kerja saya mudah diajak bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugas tim. 

     

21. Tim di tempat saya bekerja dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan koordinasi 

yang baik. 

     

Kelancaran 

komunikasi 

22. Komunikasi antara rekan kerja berjalan dengan 

baik dan tidak menimbulkan kesalahpahaman. 

     

23. Saya menerima instruksi kerja yang jelas, 

meskipun kondisi toko sedang ramai. 

     

24. Saya merasa nyaman menyampaikan pendapat 

atau masalah kepada rekan kerja maupun 

atasan. 

     

 

Kepuasan Kerja (Y) 

Indikator Pernyataan STS TS N S SS 

Kepuasan 

terhadap 

pekerjaan itu 

sendiri 

25. Saya merasa nyaman dengan jenis pekerjaan yang 

saya jalani. 

     

26. Pekerjaan saya memberikan pengalaman yang 

bermanfaat. 

     

27. Saya merasa pekerjaan saya sesuai dengan 

kemampuan saya. 

     

Kepuasan 

terhadap gaji 

28. Gaji yang saya terima dirasakan sesuai dengan 

beban yang saya lakukan. 

     

29. Sistem pembayaran gaji sudah dilakukan secara adil 

dan tepat waktu. 

     

Kesempatan 

promosi 

30. Saya melihat adanya peluang untuk naik posisi 

dalam pekerjaan ini. 

     

31. Proses promosi dilakukan secara objektif 

berdasarkan kinerja. 

     

Kepuasan 

terhadap 

supervisi 

32. Atasan memberikan arahan kerja yang jelas dan 

mudah dipahami. 

     

33. Saya merasa nyaman bekerja di bawah pengawasan 

atasan. 

     

Kepuasan 

terhadap rekan 

kerja 

34. Saya merasa mendapat dukungan dari rekan kerja 

ketika mengalami kesulitan dalam bekerja. 

     

35. Hubungan saya dengan rekan kerja berlangsung 

harmonis dan saling membantu. 
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Lampiran 2 Tabulasi Data Responden 

 

NO. RESPONDEN 
LINGKUNGAN KERJA FISIK (X1) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 TOTAL 

RESPONDEN 1 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 53 

RESPONDEN 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 62 

RESPONDEN 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

RESPONDEN 4 5 4 4 4 3 3 3 5 2 3 5 4 2 47 

RESPONDEN 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

RESPONDEN 6 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 60 

RESPONDEN 7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 51 

RESPONDEN 8 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 59 

RESPONDEN 9 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

RESPONDEN 10 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 42 

RESPONDEN 11 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 62 

RESPONDEN 12 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 54 

RESPONDEN 13 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 50 

RESPONDEN 14 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 59 

RESPONDEN 15 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 57 

RESPONDEN 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

RESPONDEN 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 53 

RESPONDEN 18 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 59 

RESPONDEN 19 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 57 

RESPONDEN 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

RESPONDEN 21 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 57 

RESPONDEN 22 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 59 

RESPONDEN 23 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 56 

RESPONDEN 24 5 5 4 5 3 5 5 5 5 3 4 4 4 57 

RESPONDEN 25 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 51 

RESPONDEN 26 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 57 

RESPONDEN 27 5 5 5 5 3 3 5 5 3 3 4 4 2 52 

RESPONDEN 28 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

RESPONDEN 29 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 56 

RESPONDEN 30 4 4 4 4 2 3 5 5 3 3 5 4 2 48 
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NO. RESPONDEN 
LINGKUNGAN KERJA NON FISIK (X2) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 TOTAL 

RESPONDEN 1 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 45 

RESPONDEN 2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 48 

RESPONDEN 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 50 

RESPONDEN 4 4 5 3 3 4 3 3 4 3 4 4 40 

RESPONDEN 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

RESPONDEN 6 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 51 

RESPONDEN 7 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

RESPONDEN 8 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 50 

RESPONDEN 9 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 45 

RESPONDEN 10 4 4 3 4 5 5 3 3 3 3 4 41 

RESPONDEN 11 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 51 

RESPONDEN 12 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 47 

RESPONDEN 13 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 

RESPONDEN 14 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 53 

RESPONDEN 15 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 51 

RESPONDEN 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

RESPONDEN 17 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 50 

RESPONDEN 18 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 45 

RESPONDEN 19 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 47 

RESPONDEN 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

RESPONDEN 21 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 52 

RESPONDEN 22 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 51 

RESPONDEN 23 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 46 

RESPONDEN 24 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 54 

RESPONDEN 25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

RESPONDEN 26 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 46 

RESPONDEN 27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

RESPONDEN 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

RESPONDEN 29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

RESPONDEN 30 4 4 4 3 5 5 3 3 3 3 3 40 
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NO. RESPONDEN 
KEPUASAN KERJA (Y) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 TOTAL 

RESPONDEN 1 4 5 4 4 5 5 5 4 3 4 4 47 

RESPONDEN 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 50 

RESPONDEN 3 4 4 3 4 4 3 4 5 5 5 5 46 

RESPONDEN 4 3 4 3 5 5 4 4 4 3 4 3 42 

RESPONDEN 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 53 

RESPONDEN 6 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 49 

RESPONDEN 7 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 48 

RESPONDEN 8 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 45 

RESPONDEN 9 3 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 42 

RESPONDEN 10 4 4 3 4 5 4 4 4 3 3 3 41 

RESPONDEN 11 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 52 

RESPONDEN 12 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 49 

RESPONDEN 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

RESPONDEN 14 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 52 

RESPONDEN 15 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 52 

RESPONDEN 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

RESPONDEN 17 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 49 

RESPONDEN 18 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 50 

RESPONDEN 19 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 51 

RESPONDEN 20 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 49 

RESPONDEN 21 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 51 

RESPONDEN 22 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 53 

RESPONDEN 23 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 54 

RESPONDEN 24 4 4 3 5 5 4 4 5 4 5 5 48 

RESPONDEN 25 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 42 

RESPONDEN 26 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 49 

RESPONDEN 27 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 53 

RESPONDEN 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

RESPONDEN 29 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

RESPONDEN 30 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 44 
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Lampiran 3 Hasil Analisis SPSS 26 

 

Hasil Instrumen Penelitian 

1. Hasil Uji Validitas 

a. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) 
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b. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 
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c. Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja (Y) 
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2. Hasil Uji Reliabilitas 

a. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) 

 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 

 

 

c. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja (Y) 

 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

a. Statistik (Shapiro-Wilk) 
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b. Grafik P-Plot 

 

 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

 

 

2. Hasil Uji Simultan ( Uji F) 

 

 

Analisis Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R
2
) 
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Lampiran 4 Tabel Distribusi Statistik 

 

1. Tabel r (r-tabel) 
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2.Tabel t (t-tabel) 
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3. Tabel F (F-Tabel) 
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Lampiran 5 Kartu Bimbingan 

 

1. Kartu Bimbingan Pembimbing I 
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2. Kartu Bimbingan Pembimbing II 
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Lampiran 6 Surat-surat Penelitian 

 

1. Surat Izin Penelitian 
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2. Surat Balasan Izin Penelitian 
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3. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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